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PENGARUH PEMAKAIAN PUPUK KANDANG -
PADA TANAH REGOSOL KELABU TERHADAP EROSI I

ABSTRAK

Salah satu penyebab utama kerussken tanah pertanian adalah erosi, apalagi bila tansh
yang tererosi mengandung bahan pupuk selain merusak tangh yang tererosi juga akan
menimbulkan masalah lain di bagian hilimya seperti di waduk yang mengakibatkan
tumbuk  subumya tanaman pengganggu seperti eceng gondok. Ha! ini akan
mengakibatkan volume tampungan waduk berkurang.  Faktor-faktor yang dapat
mempengarubi laju erosi adalah iklim, tofografi, tanah vegetasi, dan kegiatan manusia.
Salah satn cara untuk mengendalikan erosi adalah dengan memberi perlakuan terhadap
tanah yaitu dengan menambahkan pupuk kandang ke dalamnya. Tiap jenis tanah

- momberikan pengarul yang berbeda terhadap laju erosi, ini terkait dengan sifat-sifat yang

dimiliki tansh seperti ukuran butiran, permesbititas, dan kandungan bahan organik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pemakaian pupuk kendang sapi
pada tanah regosol kelabu terhadap erosi dengan berbagai kemiringan, menentukan nilai
erodibilitas tanah K berdasar hasil pengamatan erosi di laboratorium dan berdasar hasil
pengujian sifat-sifat tanah.

Pengularan erosi dilakukan dengan cara membuat kotak sample berukuran 1 m x 1 m x
0,15 m yang diisikan campuran tanah dengan pupuk kandang sapi dengan jumlah 0, 1, 2,
3, 4, 5, dan 6 kg/m® atm 0%, 0,8%, 1,6%, 2,4%, 3,2%, 4%, dan 4,8%. Kemudian diberi
jan lewat alat rainfall simulator dengan intensitas 50 mm/jam dalam variasi kemiringan
5% 10° 15°. Pengukuran dilakukan untuk safn seri kotak sample dengan kondisi tanpa
tanaman dan satu seri dengan tanaman jagung,

Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa jumlah erosi yang terjadi cenderung
meningkat dengan bertambahnys kemiringan lereng, dan hal imi berlaku untuk kondisi
tanpa tanaman maupun dengan tanaman. Penambahan pupuk kandang yang semakin
besar meningkatkan permeabilitas dan kandungan bakan organik yang berakibat pada
menurunnya erodibilitas tanah K yang berarti meningkatkan ketahansn tanah terhadap
erosi. Dan hasil yang didapat permeabilitas optimum sebesar 8,07 em/jam terjadi pada
pemakaian pupuk 4,5% sefara dengan 45 ton/ha, eradibilitas optimum sebesar 0,056 gr/J
terjadi pada pemakaian pupuk 4,15% setara dengan 41,5 ton/ha. ‘

. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bahwa pemakaian pupuk

kandang sapi pada tanah regosol kelabu dapat meningkatkan ketahanan tansh terhadap
erosi. Hal ini dapat diindikasikan dengan meningkatnya permeabilitas tanah, kandungan
bzhan organik, dan mengecilnya nilai erodibilitas tanah K.

Uniuk mengurangi laju erosi yang terjadi den kebutuhan tanamsn akan unsur hara
terpenuhi, disarankan untuk parz petani setempat khosusnva di Jatinom Klaten untuk
menggunakan pupuk kandang sapi sebesar 2,5% atay setara dengan 25 ton/ha lahan.

Kata kunei : erosi, pupuk, ketahanan tanah.
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ABSTRACT

One of the main cansal factor of farmland damage iz erosion, particularly when the
erosed goil consists of manure. The damage is not only on the farmland itself, but aiso
causes another problem at the downstream, such as decreasing reservoir capacity due to
aquatic weeds that grow fast, The factors influencing the ratet erogion are climate,
topography, soil, vegetation, and human activities. One of the method to reduce soil
erosion is improving soil characteristics by mixing the soil with manure, Each soil type
gives different effect on soil erosion, it is related to the goil characteristics such as : grain
size, permeability, and organic material in it.

This research is aimed fo find out the effoct of cow manure on gray regosol soil to
erosion with various slope, and to determine the erodibility factor of soil K, based on
erosion observation in laboratory, and soil characteristics test.

Erosion measurement is carried out by making a sample box Im length x 1m widthx 0.15
m depth and filled with mixed soil and cow manure as pmch ag 0,1,2 3, 4,5 and 6
keg/m™ or 0%, 0.8%, 1.6%, 2.4%, 3.2%, 4% and 4.8%. The rainfall is generated by
rainfall simdator with mtensity 50 mm/hour on various slope : 50, 10%, 15° The
meagurement is conducted for one serieg of sample box without any plant and one serieg
with corn plant, _

From the observation shows that the erosion trends to increase with the increasing of the
slope, both with and without plants . The manure increases soil permeability and organic
material in the soil, As consequence, the soil erodibility decreases, and soil resistance to
erosion increases. It is found that the optimam permeability is 8.07 em/hour on 4.5%
mamire of equal to 45 tons/ha, the optimum erodibility is 0.056 gr/¥ on 4.15% manure or
equal to 41.5 tons/ha.

This research concluded that the application of cow manure on gray regosol soil counld
increase the resistance of soil against erosion. It can be indicated by increasing soil
permeability, organic material content and the decreasing erodibility of soil, K,

To minimize soil erosion and to fislfil] the requirement of plant for nutrient, it’s suggested
to the local farmers, especially in Jatinom, Klaten, to use cow manure in the amount of
2,.5% or equal to 25 tons/ha of farmland,

Key words : erosion, manure, soil resistance
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tansh sebagai sumber daya alam yang banyak digunakan, dapat mengalami erosi
sebagai akibat dari bekerjanya gaya-gaya yang berasal dari hujan, aliran permukasn,
angin dan lain sebagainya.

Faktor dasar penyebab erosi adalah pukulen air hujan dan aliran permukasn pada
permukaan tanah. Kedua faktor tersebut dapat menyebabkan terlepasnya partikel dari
massa tanah dan mengangkuinya keluar dari tempatnya. Erosi merupaken proses alamish
yang sukar untuk dihilangkan sama sekali atau tingkat erosinya nol, khmsusnya untuk
“ lahan-lahan yang diurahakan untuk pertanian. Upaya yang dapat dilakukan adalah
mengusahakan agar erosi vang terjadi masih berada di bawah ambang batas maksimum
yaitu besarnya erogi yang tidak melebihi laju pembentukkan tanah.

Erosi tanah terjadi melalui tiga tahap, yaitn tahap pelepagan partikel tunggal dari
massa tanah dan tahap pengangkutan oleh media yang erosive seperti aliran air dan angin.
- Pada kondist dimana energl yang tersedia tidak lagi cukup untuk mengsnghut partikel,
maka akan terjadi tabap yang ketiga yaitu pengendapan (Suripin, 2001).

Pada daerah tropika basah seperti Indonesia, hujan mérupakan penyebab utama
terjadinya erosi. Hujan dengan intensitas yang tinggi dan berlangsung dalam wakin yang
cukup lama akan mempercepat terjadinya aliran permwkaan yang mampn melepaskan

partikel-partikel {anah dan mengangkutnya dani permukaan. Sebaliknya apabila intensitas

MAGISTER TEKNIK S1PIL
UNIVERSITAS DIPONECGORD
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liujan rendah dan berlangsung singkat aliran permukaan yﬁng terjadi belum tentu mampu
melepaskan/menganglat partikel-purtikel tanah dari permukaan.

Pada tanah yang berlereng, air hujan yang turun akan lebih banyak menjadi-aliran
permukaan yang berakibat tanaman akan kekurangan air serta aliran air yang cepat dapat
mengangkut pattikel-partikel tanah bagian atas (top soif) yang umumnya ssbur dan
membawanya ke bagian yang lebih rendah. Erosi tanah tidak hanya berpengaruh negatif
pada lehan dimana terjadinya erosi, tetepi juga di daersh hilimya dimana material
sedimen diendapkan,

Basley, 1972 (dalam Suripin, 2001) mengemukakan bahwa pengaruh negatif yang
texjadi ditempat terjadinya erosi adalah berupa penurunan produktifitas, kehilangan unsur
hara, kualitas tanaman mepurvn, laju infiltrasi dan kemampuan tanah menahan air
berkurang dan struktur tanah menjadi rusak. Sedangkan pengaruh negatif yang terjadi di
bagian hilir adalah berupa pendangkalan waduk, penyempiten saluran, terganggunya
bangunan-bangunan sipil dan sebagainya. |

Secﬁra garis besar erosi dibedakan menjadi 2 macam yaitn erosi geologi (geological
erosion) dan erosi dipercepat (accelerated erosion) (Hardjowigeno 3,(1995). Erosi
geologi merupakan erosi yang berjalan sangat lambat dimana jumlah tanah yang tererosi
sama dengan jumlah tanah yang terbentuk dan tidak berbahaya karena terjadi dalam
keseimbangan alami. Sedangkan erosi dipercepat adalah erosi yang disebabkan oleh
kegiatan manusia vang mengganggu keseimbangsn alam, dimana jumish tansh yang
tererosi lebih besar dari pada tansh yang terbentuk sehingga tanah di permukaan (fop

soily menjadi berkurang.
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Di Indonesia masih banyak hutan lebat yang tumbub dengan subur tanpa dipupuk,
Yarens di alam yang bebas dari pengaruh manusia perkembangan tanaman seimbang
dengan pelapukan batu-batuan dan pelapukan sisa-sisa organisme, tetapi dengan usaha
pertanian yang dilakukan mamusia maka proses penghsayutan dan pencucian ungur hara
yang hilang dari tanah diperbesar. Oleh karena itu tanah bekas hutan yang telah beberapa
tahun diusahakan untuk berladang menjadi kurus sehingga untuk memulilikan kesuburan
tansh diperlukan penambshan unsur-unsur hara yang hilang yaihi dengan cara
pemupukan.

Pupuk dapat dibedakan menjadi pupuk alam dan pupuk buatan. Pupuk alam adalsh
pupuk yang langsung didapat dari alam misalnya fosfat alam, pupuk organik (pupuk
kandang,kompos) dan sebagainya. Jumlah unsur hara dalam pupuk alam terdapat secara-
alami. Pupuk buatan adalah pupuk yang dibuat di pebrik dengan jeniz dan kadar unsur
haranyz senguja ditambahkan dalam jumlah tertentu. (Hardjowigeno,S.1995),

Pada pemakaian pupuk buatan harus memeperhatikan jenmis pupuk yang akan
digunaken karena tiap-tiap jenis pupuk mempunyai jumlah kandungan unsur hara, resksi
fisiologis (kemasaman), higroskopisitas, kelarutan, dan kecepatan bekerjanya yang
berbeda-beda. Oleh karena ity jumlah dan jenis pupuk yang diberikan berbeda-beda
vntuk tiap jemis tanaman atau jenis tanah.(Hardjowigeno,S.1995). Pemakaian pupuk
- buatan yang kurang tepat dapat berdampak pegatif bagi tanaman maupuim tanah. Dampak
negatif bagi tanah diantaranya adalah berkurangnya kemampuan tansh menyimpan air,
menurunkan daya infiltrasi tansh, meningkatkan kemasaman tanah. Dampsak negatif bagi
tanaman diantaranya adalah mudah terserang hama/penyakit, daun keriting, pemasakkan

buah lebih cepat dan lain sebagainya.
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Pemakaian pupuk kandang disamping dapat menambah tingkat kesuburan tansh
juga dapat meningkatkan sifat fisik tanah seperti memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan  kemampuan  tansh  dalam  menyimpan air,  meningkatkan

infiltrasi.(Rauf, A.1993). Dengan alasan inilah maka perlu dilakukan penelitian pengaruh

) pemakaian pupuk kandang khususnya pupuk kandang sapi terhadap erosi lahan,

Tanah regosel mempunyai kandungan lempung (clay) 15,81%, debu (silt) 13,92%,
dan pasir (sand) 70,29% (Purwono,B. 1996). Untnk mengetahui tingkat kepekaan
terhadap erosi bisa diketahui dari besarnya nilai perbandingan dispersi tanah (NPD) yaita

perbandingan persentase debn lempung actual dengan debu lempung total. Pada tansh

- regosol persentase debu lempung actual 5,74% sedangkan persentase debu lempung total

29,73%, sehingga nilai perbandingan dispersi tansh NPD didapat sebesar
19,31%.(Purwono,B.1996). Dari NPD sebesar 19,31%, kepekaan erosi 0,11 ~ 0,20 maka
tanah regosol termasuk dalam klas kepekaan erosi rendah.

Secara umum Kkandungan bahan organik tanah regosol 1,38%(Purwonc,B.1996),
kandungan N, P, K juga rendah sehingga penggunaan tansh ini jika digunaken vntuk
tanah pertanian sangat terbatas atan dengan kata lain tidak akan memberikan hasil panen
yang makeimal. Untuk memgatasi keterbatasan ini dan menambah bahan organik serta
unsur N, P, K yang sangat dibutuhkan oleh tanaman agar didapatkan hasil panen yang

maksimal, maka pada tanah regosol kelabu perlu dilakukan pemupukan. Dalam-peneiitian

_ ini pupuk yang digunakan pupuk kandang sapi dengan alasan jemis pupuk ini mmdah

didapatkan karepa sebagian besar penduduk di lokasi studi disamping bertani juga
beternak sapi. Kalan dilihat dari kandungan unwr hera yang ada pada pupuk kandang

sapi vaitu N = 0,29 %, P = 0,17 %, dan K = 0,35 % diharapkan dapat menambah uns_ur'

1
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lera yung ada pada tanah regosol sehingga jenis tanah ini dapat dimanfaatkan sebagai

lahan pertanian. Jumlah pupuk kandang sapi yang diberikan dikarapkan dq)ét-

meningkatkan kesuburan dan perbaiken tanah vang pada akhimya dapat memperkecxl

besarnya erosi yang dihasilkan.

Sejauh ini penelitian mengenai pengaruh pemakaian pupuk kandang sapi pada jenis

* tanah tertentu terhadap laju erosi masih belum banyak dilakukan. Unfuk it diperlukdn

penelitian tentang pengaruh pemakaian pupuk kandang sapi pada tanah regosol kelabu

terhadap erosi dengan menggunakan model fisik di laboratorium.

1.2 Perummsan Masalah
Permasalahan yang dapat dikemukakan pada penelitian ini adalah :

- Jenis tanah regosol kelabu mempunyai kandungan bahan organik rendah dan untuk
meningkatkannya perlu ditambahkan pupuk kandang sapi.

- Pougaruh yang dapat ditimbulkan oleh pemakaian pupuk kandang Sapi pada.

tmahregosol kelabu terhadap erosi.

1.3 Pembatasan Masalah

Dalam perelitian ini tanzh dan pupuk kandang sapi diambil dari daerah Jatinom
Kabupaten Klaten dengan pertimbangan di daerah ini banyak dijumpai jenis tanah
regosol kelabu serta sebagian besar masyarakatnya disamping bertani juga beternak sapi,

W

baik sapi miliknya gendiri maupun dengan sistem bagi hasil.

Penelitian ini dilakukan di laboratorium dengan menggunakan alat simulasi hujan:

{rainfall simulator). Kondisi fisik lahan sepertl jenis dan kepadatan tanah, perl_akﬁan'. _
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terhadap fanah dan kemiringan disimulasikan berdasarkan keadaan yang dnhgxﬁkan.
Keuntungan yang didapat pada percobaan di laboratorium adalsh' dimungkinkennya

dilakukan pengamatar secsra detail mekaniéme dan prosés terjadinya erosi. Peréobgm di

laboratorin juga tidak tergantung pada kejadian ujan alami dan dapat diterapkaﬁ untuk:

segala macam jenis tanah,

Variasi penambahan pupuk kandang yang digunskan adalah ¢ kg/m?, 1 kg/m’, 2
kg/m, 3 keg/m’, 4 keg/nd, 5 ke/ne, dan 6 kg/m? atan bila dinyatakan dalam prosentase
dengan velume tanah 100 cm x 100 cm x 10 cm dan berat isi tansh 1,25 ton/m’ sebagai
berikut (%, 0,8%, 1,6%, 2,4%, 3,2%, 4%, dan 4,8%. Variasi pemakaitn pupuk kandang
ini diambil 3 variasi di bawsh pemakaian normal yaitu 30 ton/hd (3kg/m®) din 3 variesi

. di ates pemakaian normal, dengan harapan akan didapatkan svatu nilgi yang optimal,

Intensitas hujan yang digmaken adalsh 50 mm/jem (termasuk dalam katdgoti lujén

lebat), dengan pertimbangan bahwa dalam kondisi hujan iebat merupakan kondisi yang

sangat memungkinan uvintuk terjadinya erosi. Setangkan kemiringan yang digunéakan

adalah 5°, 10°, 15°. Pemberian tanaman jagung pada sample uji dimaksudkan sebagai

pembanding unfuk mengetalii apakah pemberian pupuk kandang sapi berpengaruh

langsung pada erosi atan berpengaruh pada kesuburan tanaman.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh pemberian pupnk kandang

sapi terhadap laju erosi pada tanah regosol kelabu untuk berbagai kemiringan lahan,

MAGISTER TEKRIK SIPIL
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1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfant sebagai bshan masukkan: dan
pertimbangan bagi para pengambil keputusan di Peinérintahan Daorah | khususnya -

Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten dalam menentukan kebijakan-kebijakan. dibid:cu_;g\

konservasi lahan, serta dapat digonakan sebagal acuan bagi peneliti berikutoya yang
mengkaji tentang erosi.

1.6 Metode Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan parameter-parameter pendugaan erosi yang:

dikemukaan oleh Weismecher yang dikenal dengan formula USLE yuang menyatakan,

bahwa A = RKIS.CP. Dari parameter-parameter tersebut yeng perlu dicari adalah
erosifitas hujan R, erodibilitas tanah K, dan faktor panjang dan kemiringan lereng LS,
sedangkan untuk faktor konservasi P diasumsikan sama dengan satu.

. Untuk mencari paramefer-parameter yang dibutuhkan tersebut * diperlukan’
pengukuran parameter-parameter pendukung lainmya seperti : (1) Untuk menentukan
eosifitas mjan R. diperlukan pengukuran intensitas hujan, diameter butic hyjan, distribusi

butir hujan, energi kinetik hujan, dan kedalaman hujan. (2) Untuk menentuken faktor

paxijang dan kemiringan lereng LS diperlukan pengukuren panjang lereng, dan ?snt;gtl,
kemiringan lereng. (3) Untuk mendapatkan nilai erodibilites tanah K dipériukafi .

pengukuran struktur/tekstur tanah, gradasi butiran tensh, permeabilitas tmnh, -_wdsq~:~

kandunigan bahan organik tanali.

Pengukuran parameter yang diperlukan tersebut dilakukan di iaboratorivm. Untuk.

parameter yang berkaitan dengan hujan dilakukan dengan alat rainfall ,sim,ulqtnr spparu\
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digmeter butir hujan, distribusi butir ItUJan, mint#ens!itajs h‘ujan. Sédangkall lmtuk parameter
tanah dilaskukan pengukuren di laborstorium mekenika tansh seperti analisa syak,
permeabilitas, dan kadar organik

Setelah parameter-parameter yang dibufubkan didapat langkah betrikqhwa_* adalah
analisis dats. Untuk keperluan analisis dats ini digunaken analisis regresi linier d'pn,qpnt
linier yang terdapat dalam perangkat lunak Microsoft excel 2000.

1.7 Sistematika Penulisan

Pada penelitian ini penulim;n disajikan dengan sistematika sebagai berikut ;
BAB 1 Pendahuloan
Dalam bab ini berisikan tentang informasi secara keseluruhan dari penelitian ini yang,
meliputi latar belakang, perumusan masalah, pembatasan masalah tujuan peneliian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan,
BAB 2 Tinjauan Pustaka:
Dalam bab ini berisikan tentang teori-teori yang dijadikan dasar dalam pembahasan dan
penganalisisan masalah, beberapa definisi dari studi literatur yang berhubvmgan dengan
penelitian ini.
. BAB 3 Pelaksanaan dan Hasil Pepgukuran
Dalam bab ini Uerisikan tentang alur pikir penelitian, prosedur pelaksapaan, teknik

pengambilan data, dan data yang dihasilkan.
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BAB 4 Analisa dan Pembahagan

Dalam bab ini berisiken tentang data-data hasil pengamatan ispangan dan laboratorium,
hasil-hasil perhitungan, analisa dari data dan perhitungan yang dihasilkan, dum grafik-
grafik dari hasil analisa.

BAB 5 Kesimpulan dan Saran

Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan yang dapat dihasilkan dari penelitian ini dan

saran-saran yang diperlukan untuk keperluan perbaikan penelitian ini,

MACGISTER TEXHIK SIPIL,
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BAB2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Pendahuluan
Erosi tangh terjadi melalui tiga tahap, yaitu tehap pelepasan partikel tunggal dari

massa tanah dan tahap penganglutan oleh media yang erosif seperti aliran air dan angin.

Pada kondisi dimana energi yang tersedia tidak Iagi cukup untuk mengangkut partikel,

maka akan terjadi tahap yang ketiga yaitu pengendapaa. (Suripin, 2001)
Percikan air hujan merupakan media utama pelepasan partikel tanah. Partikel-

partikel tanah yang terlepas ini akan menyumbat pori-pori tanah sehingga akan

menurunkan kapasitas dan laju infilirasi. Pada kondisi dimana intensitas hujan melebihi -

laju infiltrasi, maka akan terjadi genangan air di permukaan tanah, yang kemudian skan -

menjadi aliran permukaan. Aliran permukasn ini menyediaken energi mntuk menganghut
partikel-partikel yang terlepas baik oleh percikan air hujan maupun oleh adanya aliran
permukasn ity sendiri. Pada saat energi/aliran permukaan memrun dan tidak mampt"lp lagl
mengangkut partikel tanah yang terlepas, maka partikel tanah tersebut akan diendﬁplgan'.

Mever dan Weischmeier, 1969 (dalam Hardjowigeno,S 1995) menyatﬂ{@ bahwa
untuk dapat ferjadi erosi, tanah harus dihancurkan dulu oleh curah hujan dan aliran
permukaan. Setelsh fansh dihancurkan baru sizp untuk diangkut ketempat Jain juga-oleh
hujan dan aliran permukaan.

Gambar 2.1 di bawah menunjukan bahwa pada svatu lereng terdapat input bahan-

bahan tanzh yang dapat diercsikan yang berasal dari lereng atas serta penghancurantanah -
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ditempat tersebut oleh pukulan curah hujen dan pengikisan aliran permukaan;. Disamping .

it terdapat output akibat pengangkutan tanah oleh ourshan air huj_m danﬁahran i
permukaan. Bila total daya angkut dari air tersebut lebih besar dari tansh. 3a;1gf._tei;s'edia:.:: _
untuk diangkut, mska skan terjadi erosi. Sebaliknya bila total daya anglart lebih keoil dari
total tanah yang dihancurkan akan terjadi pengendapan di bagian lereng tersebut.

Tanah dari
brgian atas
ereng

Loac S~ F
— - — Ky =ks S1 Ra=kAS™ Quw
Pu =k Al Pa=kA S Qu** Kapasitas Kapasitas apgkut * |

Pelepasan oleh Pelepasan oleh anglut curah aliran permukaan:
Curgh hujan aliran permukasn huj :n P

Pelepasan dalamn
perjalanan '
Total partikel Total kapasitas |.

tenshyang  jq——— . — Peﬂsm'Ek'ﬁaﬂ
terlepas Bandingkan

Jika ﬁelepasan < Kapagitas Jika pelapasan> Kapasitas
Py +Pp) <En+Kp @u+Pp) > KatXa)
\ 4 Ketemngan :
Tansh yang ‘
tal'aﬂgkut ke lereng . A= lm areal
hawsh I = Intensites hujan, .
= Kemiringan lereng '

Qr = Aliran ( unioffy
k =Konstanta®

Gambar 2.1 Bagan Proses teriadnya erosi oeh air. {Meyer daansmmaa'AQBQ(dalam*.z.
Suripin, 2001)
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2.2  Faktor-faktor yang Mempengarnhi Erosi
Hardjowigeno, S,(1995) menyatakan bahwe beberapa faktor yang mempengarubi /-
besmmya erosi adalah : (1) corah hujan, (2) sifat-sifat tanah, (3) lereng, (4) Vegetasi; (5)". .

manusia,

22.1 Curah Hujan

Untuk di Indonesia yang beriklim tropis hijan merpakan faktor yang 'paling,
- penting. Hujan memainkan peranan dalam erosi tanah melalui tenaga penglepasan dari
pukulan P}ﬁfr-bnftlr lujan pada permukazn tansh dan sebagien melalut kontribusinya
terha'dap. aliran. Karakferistik hujan yang mexnﬁunyai pengaruh tethadap erosi tanah
- meliputi : (1) jumlah hujan, yang menunjukkan banyaknya air hujan selama terjadinya
hujan dalam kurun waktu sat bulan atar salu tahun, (2) intensitas hujan, yang
menunjukkan benyakoya cursh hujan persatuan waktu dan dinyatakan delam mmf_]am
atmi cm/jam, (3) distribusi hujan, yang menunjukken penyebaran waktu terjadinya hujan.
Dari ketign karakteristik hujan tersebut yang terbesar pengaruhnya terhadap _eﬁogi tanah
adalah intensitas hujan. Jumlah hujan yang besar tidak selalu menyebabkan erosi berat
jika intensitasnya rendah, dan eebaliknya hujan lebat dalam wakiu singkat menyebaﬁ}(m
sedikit erosi karena jumlah lmjannya hanya sedikit. Jika jumleh dan intensitas Imjan
keduanya tinggi, maka erosi tanah yang terjadi cenderung tinggi. |

oA

* " pada Tabel 2.1.di bawsh ini diperlihatkan pengarub jumish dan infensites bujan

terhadap erosi.
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Tabel 2.1 Pengaruh Jumlah dan Intensitas Hujag Terhadap Erosi

Sumbet : Baver dalam Mulyani M. dan Kanasapostia A.G, (1891)
Pada Tabel 2.2 di bawah ini disgjikan klasifikasi dari intensitas hujan.

Tabel 2.2 Klasifikasi Intensitas Hujan

Intensiias Hujan Klagifikasi
{ mmfam )
§,25 kecil
6,25 - 12,50 sedang
12,50 - 50,00 lebat
> 50,00 sangat lebat

Sumber Arsyad.S. dalam Mulyani,M, dam Kartesapoetra A.G. (1991)

222 Sifat-sifat Tanah

Sifat-sifat tanah yang mempengaruhi kepekaan tanah terhadap erosi adalah tekstur
tansh, bentuk dan kemantapan struktur tansh, daya infiltrasi atan permesbilitas tanah, dan
kandungan bahen organik. Tansh dengan tekstur kasar seperti pasir tahan terhadap erosi

karena untuk mengmnghkut butir-butir yang besar diperfukan energi yang be{sar.‘-!pg_la.

Demikian pula dengan tanah bertekstur halus seperti liat tahan terhadap erosi karena daya'.
kohesinya yang kuat eehingga gumpalan-gumpalannys sukar untuk diliancm‘kan.- Telmtm'
tanah yang paling peka terhadap erosi adalah debu dan pasir sangat halus. Oleh karena itn.

makin tinggi kandungan debu dalem tansh, malca tansh akan makin pokn.terhadap-erasi. .

MAGISTER TEKNIKCRIPIL
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225 87,5 15 menit 55
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Bentuk struktur tanah yang bulat (graoular, remsh, gumpal membulat),
menghasilkan tanah dengan porositas tinggi schingga air mudah meresap ke dala;nm
dan aliran permukasn menjadi. kecil sehingga erosi menjadi kecil. Pada struktur tanahi
yang mantap tidak skan mmdeh hancur oleh pultulan-pululan air fw.lany-ns pada
akhirnya membuat tangh tuhan terhadap erosi. Sebaliknya pada struktur taneh’ yang tidek
mantep, sangat mudah hancur menjadi butiran halus jika terkena pukulan air hujan yang
akhirnys menynmbat pori-pori tanah yang berakibat aliran permukazs meningkat
sehingga erosi juga meningkat.

Daya infiltrasi tansh yang besar, menunjukkan air mmdah meresap ke dalam tansh
sehingga aliran permukaan kecil yang berakibat pada mengeciluya jumlah erosi. Daya
infiltrasi tanah dipengaruhi oleh porositas dan kemantapan struktur taneh. Kandyngan
bahan organik dalam tanah akan menentukan kepekaan tanah terhadap erosi karena hahan
organik mempengaruhi kemantapan struktur tanah. Tanah yang cukup mengandlmg .
bahan organik umumnya mempunyai struktur tansh yang mantap sehingga tahan terhadap
erosi, Tansh dengan kandungan behan orgenik lurang dari 2% pmumnyn peka terhndap ‘
erosi (Morgan, 1979 dalam Hardjowigeno, 3. 1995).

| Indeks kepekaan tansh terhadap erosi aten erodibilitas tanah (K) m'eﬂq:akajumla‘lfb’
tenah yang hilang rata-rata setiap talnn. per satuan indeks daya erosi mjan pads sebidang
tansh tanpa tanaman. Makin tinggi nilai K, tansh mekin peka terhadep. erosi.

(Hardjowigeno, 1995). SRR
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Tabel 2. 3 Nilai K untuk beberapa jenis tangh ¢li Indonegia .

No. : Jenis Tanah Nilsl K
1 [Latokol [inceptise], Oxic sub gfoup) -
Danmaga, hahan induk yulkanik 0,02
2 |Mediteran Merah Kuning (Alfisol) '
Cicalengka, bahan induk vukanik 0,05
3 |Mediteran (Alfgol) ,
Wonesari, bahan induk breksi dan batuan lat g,21
4 |Podsokk Merah Kuning {URisol)
| ___|Jonggel, bahan induk batuan Rat 0,16 -
5 |Regosol {Inceptisol) ‘
Sentofo, bahan induk batuan ¥at 0,11
8 (Grumusol (Verlisof}
Bitar, bahan. induk setpih (shale) . 0,24

Sumber : Arsyad,5. datam Hardjowlgenn, S, {(1995)

223 Lereng

Lereng yang semakin curam afau panjang akan meningkatkan besarnya erosi. Jika

lereng semzkin curam maka kecepatan aliran permukasn meningkst sehingga kapasitas

daya angkut meningkat. Lereng yang semakin panjang, berarti volume air yang mengalir

semakin besar. Sehingga kecepatan aliran juga semakin besar dan benda vang bisa
diangkut akan lebih banyak. Pada Tabel 2.4 diperlihatkan pengaruh kemiringan lereng
terhadap erosi dari hagil penelitian dengan curah hujan 500mm dan lama hujan 164 jam. |

Tabel 2.4 Pengaruh Kemirirngan Tanah Terhadap Erosi (curah hujan 500 mm,

inmanya 164 jam)
Kemiringan tanah Erost
{ %) {ton/ha)
5 33,25
10 100,25
15 167,75
20 228,25

Sumber : Mulyeni M. dan Kartasapoatra A G, (1951}
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Pada Tabel 2.4. memperlihatkan bahwa secara umum erosi tanah akan semakin besar |
dengan meningkainya kemiringan suatn leveng: Hal ini bisa dilihat bahwa untuk
kemiringan 5% erosi yung terjadi 33,25 ton/ha, demikian dengan kemiringan 10% erogi
yang terjadi 100,25 ton/ha, demikian seterusnya. Kecenderumgan seperti ini sken terjadi
uniuk setiap jenis tanah. |

224 Vegetasi |

Pengamh vegetasi terhadap erosi adalah menghalangi air ujan agar tidak langsung
jatuh di permukasn tanszh sehingga kekuatan untuk menghancurkan tansh betkurang,
menghambat aliran permukaan dan memperbanyak air meresap ke dalam fenah Pada
tabel 2.5 diperlibatken pengaruh macam tanaman terhadap erosi derl hasil penelitian yang

~ dilakukan selama 100 hari di Jonggol.

Tabel 2.5 Pengarvuh macam tanaman terhadap erosi
{Hazil Penelitian 100 hari di daerah Jonggol)

Macam Tanaman Erosi {tonfha) . .
Tanpa tanaman (gundul) 91,95
Centrosemia 28 87
Kacang tanah 21,07

Sumber : LPT-Bogor,1875 (dalam Mulyani M den Kartasapoetra, A G. 1091)

225 Manusia

Kegiatan manusin merupaken salah satu faktor paling penting terhadap. terjadinya
erosi tansh Kegiatan-kegiatan tersebut kebanyakan berkaitan dengan perubahan fakiof-
faktor yang berpengaruh ferbadap erosi, misaloya perubahan pemutup fanah ‘akibat
penggunculan/pembabatan fmten untuk pemmukiman, lahan pertanian, dan gemhalaam

MAGISTER TEKNIC SIPIL
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Pembuatan teras-teras pada tanah yang berlereng curam merupakan pengamh baik

mamisia karens dapat mengurangi erosi. Sebaliknya penggundulan hutan di daerah—

daerah pegunungan merupakan pengaruh mamisia vang jelek karena dapat menyebabkan

erosi dan banjir.

23  Prediksi Kebilangan Tanah.

Formula yang seringkali dipekai untuk memprediksi laju erosi lahsn adalah

formula yang dikenal dengan Universal Soil Loss Equation (USLE). Formula ini

menmngkinkan untuk memprediksi laju erosi rata-rafa lahan terfentu pada suatn

kemiringan dengan pola hujan terfenfu untuk setiap macam jenis tansh dan tindakan.

kongervagi lahan.

Formula USLE menyatakan :

A=R.K.LS.C.P 2.1)
keterangen :

A = Jumlah tanah tererosi rata-rata setiap talnm ( ton/ha )

R =Faktor erosivitas hujan { KJ/ha }

K = Foktor erodibilitas tanah { ton/KJ )

LS = Fakfor panjang dan keirniringan lereng

C =Faktor vegetasi tanaman penuup

P =Faktor usaha-usaha tindakan konservasi (pengendalian erosi)

Formula USLE di atas dapat digambarkan secara skematis seperti Gambar.‘z'z

MAGISTHR TEKNIC SIPIL
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Gambar 2.2 Skemna persamean USLE oloh Arsyad, 1989 (dalamzsmipixg: 2001).

23.1 Faktor Erosivitas Hujan (R )

Faktor erosivitas hujan { R ), didefinisikan sebagai jumlah satuan indeks erosi hujan
Nilai R yang merupakan daya rusak hujan dapat ditentukan dengan rumus berikut :
BoBR  oooeeeeeeeeeee oo r v reraeeeraer e e re e (2.2)
keterangan : R =Erosivitas hujan [ J/m’ |
E = Energi kinetik [ J/m*/mm ]
= kedalaman hujan [ mm ], tergantung lamanya hujan
Disamping infensitas hujan, faktor yang paling berpengaruh terhadap ni%ai

erogivitas hyjan adalah besamya energi kinetik hujan. Energi kinetik. hujan dapat.

menyebabkan hancernya butiran tanah sehingga mempennudahbeﬁgsﬁgkﬁ‘tfli blla teljad: ;;
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aliran permukaan. Hudson, 1985 (dalam Suripin, 2001) menyatakan baltwd besarnya
energi kinetik hujan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : |

keterangan :

E = energi kinetik ( joule )
m =massx { kg )
v =kecepatan jatuh butiran hujan { m/detik )
| Besamya enpergi kipetik hujan dapat juga dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut :
E =11,87+8,73.1ogI (2.4)
keterangan :
E = energi kinetik (joulefmzfnjm )

‘1 = intensitas hujan (mm/jam)

1.3.2 Faktor Erodibilitas Tanah ( K)

Besarnya faktor erodibilitas tanah ditentukan oleh beberapa parameter antara lain -
tekstr tansh, kandungan bshan organik, struktur dan permeabilitas tangh Pada
ummmnya tansh pasiran mempunyai faktor erodibilitas tanszh kecil, tansh lempungan

mempunyai faktor erodibilitas tanah menengah sedang tansh lanamen mempemyai faktor

erodibilitas tanah terbesar. Young etal, 1990 (dalam Suripin, 2001) menyatakan bahwa

erodibilitas tanah merupakan sifat tanah yang dinamis, yang bervariasi terhadap waktu,

kelengasan tansh, suhu, pengolahan tanah, dan fuktor biologi/kimia. Fak:toﬁ yang

MAGISTER TEKNIK 3iPIL
UNIVERSITAS DIPONBGORG




PENGARUH PREMAKAIAN PUPUK KANDANG 20
PADA TANAH REGOSOL KELABU TERHADAP EROS1

mempunyai pengaiuh besar terhadap variasi erodibilitas tanaﬁ adalah suhu tanah, tekstur |
tansh, dan kelengasan tanah.

Unfuk kepentingan praktis, maka nilai K dapat diestimasikan dengan nomografi .
yang dikembangkan oleh Weischmeier, et.al;1971 (dalam Morgan, 1988; Selbe, 1993;
" den Suripin, 2001) sebagaimans diperlihatken dalam gambar 2.3, stan demgan

menggunakan persamaan berikut ;
K= {2,713::10"(12_- OW 43,25(5 - 2) +2,5 %;oi) b (2.5)

ketersmgan :
K= erédibilitas tanah ( ton/KJ )
M = persentase pasir sangat halus dan debu
() = persentase bahan organik
S = kode struktur tanah yang digunakan dalam klasifikasi tanah
P =klas permesbilitas tanah.

Nomograf maupun persamaan 2.5 dapat diterapkan ustuk memperkirakan nilai K.
jika ada data distribusi butiran (tekstur) tansh, kendungan bshan organik, siruktur tansh,
den permesbilitas tanah diketalui. Tekstur tenah meliputi persentase kandungsn pasir
{0,1 - 2,0 mm), persentasi pasir sangat halus (0,05 — 0,1 mm), persentase debu 60,002 -
0,05 mm), dan persentase tanah liat {<0,002 mm).

Wilai Erodibilifas tansh dengan anggapan nilai C dan P sama dengan 1 dapat juga
dihitung dengan rumus sebagai berikut :

A

K"..': s st asssmsmereaabssdtevirariiessasatnanananannnal, 2.6
RLS ( ' )

keterangan: K =Erodibilitas tanah [ gr/joule ]
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A =Erosi [ gram/m’ ]
R = Erosivitas hujan [ joule/m* ]
LS = Faktor panjang dan kerniringsn lereng [ tanpa satuan ]

Tabel 2.6 Kode struktur tanah (S) untuk menghitung nilai K dengan
Nomograf T

Kelas strukdur fanah Kode

Granitler sangat halus { < { mm )

Granuler halus ( 1 sampal 2 mm )

Granuler ssdang sampal kasar ( 2 sampal 10 mm )
Berbentuk blok, hlocky, plat, masif

Sumbar : Suripin, dmu

o ng =

Tabel 2.7 Kode permeabilitas tanzh ( P Juntuk menghitmg nilai K dengan

Nomograf
Kelag permeabilitas Kecepatan ( cmfam ) Kode -
Sangat lambat <05 6
Lambat 05-2,0 5
Lambat sampal sedang 20-983 4
Sedang 63-127 3 -
Sedang sampal cepat 12,1254 2
Cepat >254 e
Sumber : Suripin, (2001) :
Tabel 2.8 Nilai M untuk beberapa tekstur tanah
Kelas tekstur tanah Nilai M | Kelas tekatur tanah Ni}gi-‘ i
Lémpung heral _2%0 Pasif geuhan 1245 | .
Lempung sedang 750 {Geluh beriempung _ 3r0 |-
Lempung pasiran 1213  |Geluh pasiran 4005
{Lempung ringan 1685 |Geluh 1300. |-
Gekth lempung 2160 [Geluh Katan 6330 |-
Pasir lemipung Ratan 2830 ijat | BUb )
Geluh lempungan 2830  {Campuran merafd 4009 - |
Pasir 3035 =T =

Sumber : Suripin, {2001}
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Langkah-langkah penggunann Nomograf gambar 2.3 secara umum dapat

dijelaskan éebagai berikut :

1

persentase kandungan debu + pasir sangst halus,

- Bergerak kekanan éampai memotong garig yang menyatakan persentase pasir.

- Bergerak lagi kebawsh sampai memotong garis yang menyatukan ;;e;'sextgse
kandungan bahan orgenik.

-  Bergerak texus kekanan hingga memotong skala garis yang menyataken nilai
perkiraan pertama K.

~ Bergerak terus kekanan sampai memofong garis yang menyatakan kode
gtruktur tanah.

- Bergerak terus kebawsh sampai memotong garis yang menyataken' kode.
permeabilitas tanah. | |

- Bergerak lagi kekiri gehingga memotong garis skala yang menyatakan

besarnya faktor erodibilitas tanah (K).

MAJSTER TEKNIK SIPIL
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Persen debu + pasir sangat halus (0.002-0,10 mm)

20 M A
) 1- Granuler sangat halus /
. 80 2« Granuler halus V. /// g
. 3- Granuler kasar
20 4- Gumpal, lempeng atzu pejal /‘//'///

2

N

N\

AN
NN

2 E 4
F Stuktur __1'// //
{50 ™ Tanzh F 2./
g T 00
[ S P I S S /] /
10 ¥ > 4, 7 7
: 44 W%
30 % Y/ ] A A /
¥ 20 - g r4 /7‘
5 N A ] // ! / / 4 -
20" ¥ gob—d e I g e
: AV ] AV
P E /// A | | / A7
N i .10 5 «70 Permebilitas 8 44 4.4
P . ﬂ\'\ Ny g 4 w 542/ 7
crsen pasir R 5 ’ } /,’, N
90 (0,102 2,0 mmy—t><y 5 ¥ © 5 60 (L1, 3
R L Y3 = AL
100 Eurne b | ias I J 5 /7/ /
e _§'.5oE /ﬂ//
Contoh [ . — ] - ...__/Z/., 1/ S Sangat lambat
~ Debu + pasir sangat halus (0,002 ~ 0,10 mm) = 65 % g [ /1/ fd 4 5+ Lambat
~ Pasir (0,10 = 2,00 mm) =20 % 3 V/ // 4- Lambat-sedang
— Bahen organik =3% : sof A 7V 3 Sedang
— Struktur tanah = grapulet halus (2) i ) 7 // 2- Sedang-cepat
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Gambar 2.3 Nomograf erodibilitas tanah K Weischmeier, et.al,1971(dalam"

Suripin, 2001)

2.3.3 Faktor Panjang dan Kemiringan Lereng (L§)

Faktor LS merupaken kombinasi antara faktor panjang lereng (L) dmn kemi;ingah )

lereng (S) adalah nisbah besamya erosi dari suatu lereng dengan panjang dan kemiringan
tertentu teﬂlaﬂap besarnya erosi dari plot lahan dengan panjang 22,13 m dm-kemiﬁnﬁan»

- 9%.
Paktor kemiringan dan panjang lereng akan makin besar pada lereng yang lebih
panjang dan terjal, sebaliknya faktor tersebut aken lebih kecil pada lereng gangﬂleb_i_hx

pendek dan landai. Untuk menentukan besarnya fuktor panjang dan. kemiringan lereng.

¥
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dapat dihitung dengan persamaan yang digampaikan oleh Weismeicr dan. Smitk, 1978

{dalam Morgan, 1988; Torri, 1996; dan Suripin, 200%) sebagai Derikut :

21 (0,065+0,045.S+0,0065.5%) . eo.cveoeeceerreeeeeset (2T

LS:‘:[22’13

keterangan
L8 = fukior panjang dan kemiringan l%eng,
x = panjang lereng.(m )
- = kemiringan lereng ( % )
m = konstants yang besarnya tergantung besarnya S.
Nilai LS dapat juga diperoleh dengan menggunakan Nemograf seperti yang

diperithatkan dalam Gambar 2.4.

50% 25%
1000 4. . uos s e e st ey 20%
i - — : = 15%
] ; ’ g
MR S 111 Oy W S W 37 LTI 12%
| _Let] T ; HTIL 9%
/...___p =1 1 o “-’r" 7“'
o 100 {—b il et~ O o
2 ——— g P
[ -~ =1 T
2 * L -4"1 ] ,“ /: [ —
E m (NI e =TT o 3%
- I =T33 T -
E‘E 1.0 if// |4 /I’L‘, // | /'_ 1L 2%
= — bt 1%
.-_"Z ol r’: — s :- — M . e 0.5%
AN o - SHAIT -1 s '
; L1 - LT | st tT"] il
0.1 et i L — 1 il
1 10 100 1000 10000
Panjangl.ereng (m)

Gambar 2.4 Nomograf faktor panjang-kemiringen lereng (LS)
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234 Taktor Vegetasi Tanaman Penutup (C)

Faktor penutupan tanah dan pengolshan Ishan merupakan faktor yang oukup - -
berpengaruh terhadap laju erosi tanah, tumbuhan yang memstup tanah aken menghambat. . -

jatuhnya. air hujan di atas tansh. Air hujan tidak sken langsung jetuh di stes maﬁ:tem;’;i, -

| akan jatoh di atas dam kemmdian menetes ke bawah atan menynsur ranting dan batang
pohon sampai mencapai tanah, Karena kecepatan jatuh air lujan keoil maka b;;tig—buﬁr _
tansh tidak mudah ferlepas dari permukasn. Selain itu aliran air tansh tidak mampu
menganglut butir-butir tanah karena akar tanaman mengikat butir-butir taﬁah. |

Faltor C menggambafkm nisbeh antara besarnya erosi dari tahan dengan tanaman
fertentu dan pengelolaan tertentu terhadap besamya erosi tanah vang tidak ditanemi.
Faktor ini mengukur kombinasi pengaruh tanaman dan pengelolaannya. Variabel yang
berpengaruh dapat dikelompokan menjadi dua kelompok waitu variabel alami dan
varigbel yang dipengarubi oleh sistem pengelolasn. Kelompok variabel alami terutama
adalah iklim dan fase pertumbuban tapaman. Kelompok variabel yang dipengarubi oleh
sistem pengelolaan adalah tajuk tanamen, mulsa sisa-sisa tonmpan; sisa-gisa tapm
yang dibenamkan ke dalam tansh, pengelahan tanah., Sefiap variabel tersebut dapat
menjadi sub faktor yang mempunyai pengaruh sendiri-sendiri yang nilainjra& dapai:
diperoleh dari nisbah antara besarnya erosi dibawah variabel-variabel tersebut terhadap .
besarnya erogi tanpa variabel tersebut Nilai faktor C merupakan perkalian dari semus

sub faktor tersebut.
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Tabel 2.9 Nilai faktor C (pengelolagn tanaman)

No. . Macam penggunaan lahan Nilal &
1 [Tanah terbuka , lanpa tanaman 1,0
2 __[Htan ata semak belukar l 0,001
3 |Savannah dan prairie dalam kondisi baik 01
4  |Savannah dan prafrie yang risak untuk gembaldan {01
5 [Sawah _ 0,01
B6__|Tegalan tidak dispesifikasi 0,7
1 {Ubi kayy 0.8
8 [Jagun 0,7
] Ke?le_lqgi 0,300
10 [Kentang 04
11 |Kacdng tanah 19,2
12 [Padi gogo 0,561
13_[Tebu 0.2
14 |Pisan 08
5 |Akar wangl (sereh wangi) 04
18 _|Rumput bede (tahun pertama) 0,287
17 [Rumput bede (tahun kedua) 3,002
18 |Kopl dengan penutup tanah buryk 82
i8 |Talas _ 0,85
286 }Kébun campuran Kérapatan tinggl 0,1
Kerapatan sedang 0,2
_ Kerapatan rendah 05
21 _(Perladangan A 0,4
22 [Hutan alam Serasah banyak 0,001
Serasah sedikit O,gtfﬁ
23 [Hutan produksi Tebang habis 0,
| 'Tebang piin ) 2
24 iSemak helukar, padang rumput 0,3
25  [Ubi kayu + kedelai 2,181
268 Ubl kayus + kacang tanah 0,185
27 {Padi-Shorgum 0,345
28 |Padl-kedelai 0417
29 {Kacang tanah+gude 0485
30__|Kacang tanah+kacang tunggak 0,571
31 _|Kacang tanah+mulsa jerami 4i/ha 0,049
32 |Padi + mulsa jerami 4tha 0,098
33 [Kacang lanah + mulsa jagung 4t/ha 0,128
34 [Kacang tanah + mulsa crotalaria 3t/ha 0138
36 |Kacang tapah + myuha kacang tunggak 0,258 -
36 _[Kacang tanah + mulsa jerami 2t/ha 6,377 -
37 |Padi + mulsa crotalaria 3}/ 0,387
38 th tanaman tumpang_-jllir + mulsa jerami 0,9}_@
39 [Pola tanaman berurutan + mulda sisa tahaman 0,387 .
40 _[Alang-alang murni subur 0,001
41 [Padang rimput (stepa) dan savana 0,001
42 |Rumput brachiaria 0,002
MAGISTER TEKNIK SIPIL.
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" 233 Faktor Pengendalian Erosi (P )
Nilai foktor pengendalian erosi (P} adalsh nisbsh antara besarnya erosi dari iahan
dengan suatu tindakan konservasi tertentu terhadap besamya erosi pada lahan tanpa
tindakan konservasi. Termasuk dalam tindakan komservasi tansh adalgh p‘gnz;m:;lan
dalam strip, pengolahan tanah menurut kontur, guludan dan terras. Nilai dasar P ‘adalsh -

*

safu yang diberikan untuk lghan tanpa tindaken konservasi,

Efektifitas tindakan konservasi dalam mengendalikan erosi tergamtung. puda.

panjang dan kemiringan loreng. Morgan, 1988 {dalam Suripin, 2001) menyatakan bahwa
pencangkulan, dan penanaman searah kontur dapat mengurangi erosi tanabh pada lahan

miring sampai 50% dibandingkan dengan penansman ke arah atas-bawsh. Selanjufnya

tanah yang hilang pada strip konfur mengalami penurunan 25 — 40% dibandingken pada

lahan yang ditanami kearah atas-bawah, bergantung pada kemiringan lereng,

Tabel 2.10 Nilai fakior P untuk berbagai tindskan konsprvasi

No. Tindakan khusus konservasi tanah Nilai P

1 |lanpa tindakan pengendaiiar erosi 1,00

2 |Temas bangku Konstruksi haik 0,04 '
Konstruksi sedang 0,15
Konstruksl kurang baik 0,35
Temras tradisional 040

3 {Strip tanaman Rumput Bahia 040,
Clotararia ] 0,04
Dengan kontur 0,20

4 [Pengolahan tanah dan Ikem‘ lingan 0,8% | 0,50
penanaman menurut gavis kontur [Kemiringan 8 - 20 % 0,75
{Kemiringan»20% |, 0.90

Sumber : Arsyad,S. dan Seto, Al (dalam Suripin, 2001} T "
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23.6 Erosi yang Diijiukan

Besarnya eroai yang diijinkan yaits meropakan besarnya erosi yang ti&ak melebihi .
laju pembentukan tanah. Berdasarkan penelitian para ahli tanah, pembentukan.lapisan

ates tansh sotebal 25 mm memerlukan wekin 30 tahun appbila dilskukan pengelolssn.

tanah dengan baik dan diberi penambahan bahan organik Pembentukan tanaly.setobal
25mm dalam 30 tahun setera denmgan 10 ton/ha/tahun. Sehingga secara umum dapat
dianggap behwa spabila besarnya erosi khususnya untuk lahan pertanian masih lebih,
kecil dari 10 ton/ha/talun, maka erosi masih dapat dibiarken selama pengolahan tanah

dan penambahan bahan organik terus dilakukan.

2.4. XKlasifikasi Tanah

Ada berbagai ma;cam sistem klasifikasi tanah di dunia ini, karena banyak negara
menggunakan sistem klasifikas: tanah yang dikembangkennya sendiri. Di Indonésia saat
ini dikenal ada tiga macam sistem kalsifikasi tanah yang dipakai yaitu sistem PPTB
(Pusat Penelitian Tanah Bogor), FAO/UNESCO, dan SCS-USDA. |

Sistem klasifikasi tanah yang berasal dari PPTB dan telah banyak dikenal di
Indonesia adalah sistem Dudal-Soepraptohardjo, 1957 (dalam Suripin, 2001). Sistem ini
telah mengalami modifikasi dan penyempumnsan, terutama dengan dikenalnya sistem

FAO/UNESCO dan sistem USDA. Pada tabel 2.1 memmjukkan padanan nama-nama

" tansh menurut Dudal Soepraptohardjo (1957), PPTB (1982), FAQO/UNESCO (1974), dan

USDA (1975}
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Tabel 2.11 Padanan Nama Tanah Menurut berbagai Sistam Klasifikasi
[No. Sistem Dudal Modifikasi PPTB EAO/ USDA
Soepraptohardjo UNESCO
1857 1982 1974 . 1975
1_[Tanah Aluvial Tanah Algvial Eluvisol {Entisolinceptisol
2 | AndosolBrown Podsolik |AndoSol Andosol _|inceptisol
3 i{Brown Forest Soil Kambisol Cambisol - - {Inceptisel:
4 {Grumusol Grurmusol Verlisol {Vertisol
§ [lLatosol Kambisoi Cambisol Inceptisol .
Latosol Nitosal . - {URisol
Latesttik Fetfalso)l Oxisol
8 {Litosol Litosol Lithosol Entisol.
7 |{Mediteran Medlteran Luvisol AlfisqlInceplisol
8 ]Organosol Organosol Histosol |Histosol
8 [Planosol Planosol Planoso| qualf -
10 [Podso! Podsol Podsol Spedosel
11 _|Podsolik Merah Kuning Podsolik Acrisol Ultisol
12 [Podsolik Coklat Kambisol Cambise| Inceplisol
13 |Podsolik Coklat Kekelabuan [Podsolik Aorisol Ultisol
14 {Regosol Regosol Regosol - Enfisol
15 |Rendzina Rendzina Reéndzina endoll "
18 Ranker Ranker - ' '
17 |Tanahtanah bergléi Glelsol Gleysol Aquic Sub-order
Glel Humus Glelsol Humik )
Glei Humus Rendah Gileisol .
Hidromori Kelabu Podsolik Gleiik Acrisol Glevik
Aluvial Hidromosf FHeigol Hidrik
Sumber : Hardjowigeno, 1995 (delam Suripin, 2001)

Sifat-gifat klas tansh secara umum dapat divraikan sebagai berikut :

Aluvial

Kandungan pasir kurang dari 60%

Andosol

cinders, atan bahan proklastik {ain

: Tanah berasal dari endapan ban, berlapis-lapis, kandungan bghen-
organik berubah secara tidak teratur - terhadap. kedalaman.

: Tanah-tanah yang umumnya berwamna hitam, kerapatan. limbak
(bulk density) kurang dari 0,85 gron?’, banysk mengandung

bahan amorf, atan lebih dari 60% terdiri dari abn vulkanik vitrik,
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Gromusol ~ : Tanah dengan kadar liat lebih dari 30% bersifat mengembang dan. -

menyusut. Kalau musim kering tansh keras dan retak-retak, dan

pada kondisi basah Jengket (mengembang)
Latogol : Tansh dengan kadar liat lebih dari 60%, remah sampai gumpal,

gembur, warna tanah seragam, sofum dalam (>150:cm)

Litosol : Tanah mineral yang ketebalannya 20 cm atan karang. Dibawahnya -

terdapat batuan keras yang padu

Mediteran : Tanah dengan horizon penimbunan liat (horizon argilik),dan
kejenuban basa lebih dari 50%

Organosol  : Tanah organik (gambut) yang ketebalannya lebih dari 50 cm

Podsoi : Tanah dengan horizon penimbunan besi, alumunium oksida, dan
bahan orgamk

Podsolik : Tanali dengan horizon penimbunan liat, den kejehuhm basa.klm

dari 50%

Regosol : Tanah bertekstur kasar dengan kadar pasir lebih dari 60%, hanya

empunysi horizon penciri ochrik, histik atau sulfirrik.

2.4.1. Sifat Tanah Regosol

Tansh regosol merupakan tanah sangat muda den terdapat di ofas endapan migeral

lmak yang dalam dan tidak keras. Tansh ini berbeda dengan jenis tansh yang lain,

biasanya tanah ini tidak berbatu besar den terdaepat di daerch gnmuk pasir loess. Brady,

1982 (dalam Hardjowigeno, S. 1995) menyatakan bahwa tanah regosol adalsh tansh yang
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sangat muda, dengan ciri umum perkembangan proffl kurang nyata dan

perkembangannya. ditentuken oleh iklim setempat. Jenis tansh ini mempimyai kandungan L
bahan organik dan nitrogen rendsh, kandungan air dan lempung juga rendahi, sehinged .. .

penggunaan tanah ini untuk lahan pertanian agak terbatas. Sifat tansh regosol‘unn;nmya;

mempunyai sifat fisik dan kimia yang kurang baik bagi pertumbuhan tanaman .

Tanah ioi umumnya bertekstur pasir , struktur lepas, kepasitas menahan air dan
unsur hara rendsh, kandungan bahan organik rendsh. Sifat laionya adalsh permenbilitas
cepat, konsistensinys rapub, porositas besar. Tansh ini umumnya berasal duri abu

. vulkanik dan bertekstur kasar.

2.5. Usaha-usaha Kenservasi Tanah
Tojuan utama konservasi taneh adalah untnk mendapatkarn - tingkat keberlanjntan

produksi laban dengan menjaga laju kehilangan tanah tetap di bawah ambang batas ynng

diperkenankan, yang secara teoritis dapat dikatakan bahwa laju erosi harus.lebih kecil . .
' atau sema dengan laju pembentukken tanah. Karena erosi mempakiil i)roéos ali'nn:ya;‘lg )

tidak dapat dihindari, khiususnya untuk lahan pertanian, maka yang dapat dilakukan

y -

adalah mengurangi laju erosi sampai batas yang dapat diterima.

Ussha-usaha konservasi tansh yang dilakukan harus mengarah pada.: (i) melindungi
tanah dari hantaman air hujan dengan penutup permukasn tanah, (ii) mengurangI aliran-

permukasn dengan meningkatkan kapasitas infiltrasi, (iii) meningkatkan stabilitag agregat:

tanah, dan (iv) mengurangi kecepatan aliran permukaan dengan meningkatken kekasaran

permukann lahan. Secara garis besar metode konservasi tanah dapat dike!omi;pldgén “
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menjadi tiga golongan utama, yaitu (1) secara agronomis, (2) secara mekanis, dan [€);

secara kimia.

Metode agronomis atau biologi adalah memanfaatkan. vegetasi untuk ‘membdnty =
menurunken orosi Jahan Motode mekemis ateu fisik adalah: komservasi ‘yang

berkonsentrasi pada penyiapan tanah agar dapat ditumbuhi vegetasi yang lebat, dan cara -

memanipulasi tofografi mikro unfuk mengendalikan aliran air. Sedangkan metode kimia
adalgh ussha konservasi yang ditujukan untuk memperbaiki struktur tansh sehingga lebih

tahan terhadap erosi. Atau secara singkat dapat dikatakan metode agranomis merupskan

usaha untuk melindungi tanah, mekanis untuk mengendalikan energi aliran. permmkasn

yang erogive, dan metode kimia unfuk meningkatkan daya tahan tanah.

2.6. Pemakaian Papuk

Dalam alam yang bebas dari pengarvh manusia perkembangan tansman seimbang
dengan pelapukan bam-batuaﬁ dan pelapukan sisa-sisa organisme, tetapi dengan usaha
ﬁeﬁmﬂm yang dilakukan manusia makae proses penghanyutan den pencucian unsur ﬁgn‘a

yang hilang dari tanah diperbesar. Disamping unsur hara yang hilang dari tanah pertanian

bersama bagian-bagian tanamsn yang dipanen, juga terjadi unsur hara yang hilang akibat

terjadinya erosi dan pencucian yang jumlahiya cukup besar. Oleh karena itu tanah-tanah
pertanian yang diusshakan bertahun-talun untuk berladang menjadi kurus dan tidak dapat
ditanami lagi.

Untuk meningkatkan kesuburan tansh dan produksi tanaman dalam jangka waktu
yang lama, umumnya dilakukan dengan cara pemupuken yang intensif dan L’tmis

menerus. Padahal pemupukan secara intensif dapat menyebabkan terakumulasinya wmsur-
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unsur yang fidak mampu digerap tanaman dan menimbulkan fiksasi atay kelebihan ungur
tertentn yang selanjulnya menimbulkan kontaminasi terhadap produk pertanign yang
dihasilkan ( Datmawij‘aya,M.I. 1993).

Hardjowigeno, (1995) menyatakan bahwa pupuk dapat dibedakan manjadirhpqpulg

alam dan pupuk buatan. Pupuk alam pupuk yang langsung didapat dari alam jumlah dan

Jenis unsur hara terdapat sacara alami. Pupul buatan pupuk yang dibuat di\_' pabrik dengan . -

Jenis dan kadar unsur hara dalam jumlah yang tertentu,

Keseimbangan alam dibutubkan untuk menciptakan sistem pertanian / perkebunan

yang mantap mencegah kemunduran kesuburan tanah. Oleh karens itn penggunann pupuk

harus didasarkan atas rencana rasional dengan mempertimbangksn keseimbangan
pertumbuhan tanaman. Pesnupukan seimbang pada saat yang tepat tersedia bagi tanaman
. merupakan syarat keberhasilan tanaman pertanian / perkebunan. |

| Pemanfaatan bahan organik berasai dari  kotoran temak maupun limbszh

perkebunan, baik berupa mulsa mavpun dikbmposkan dulu, dapat meningkaikan efisiensi

dan efektifitas pemupukan. Bohkan dengan adanya kecendenungan produk pe:}animj |

perkebunan organik (orgaric product) yang pada akhir-akhir ini dapat mencapai harga. *

Jual yang tinggi karena bebas konteminasi unsur-unsur-yang diperkiraken berae;in fto:Eic.),
mendorong penggunaan kompos, pupuk kandang sebagai pengganti pupuk buatan

(Derendonck, 1959, dalam Darmawidjaya, M.L 1993).

Menurut Kouti, Korpi dan Hide, 1970 (dalam Herdjowigeno, S. 1995) menynmkan ,

bahwa gecara umum setiap ton pupuk kandang mengandung 5 kg N, 3 kg P20s, dan 5 kg

K20 serta unsur hara esensial lain dalam jumlsh yeng relatif keoil. Tiap-tiap jenis he\aggnL
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pelihargan menghasillan pupuk kandang dengan sifat yang berbeda-beda dan kandumgan

uneur hara yang tidak sama.

Tabel.2.12 Kandungan unsur hara pada pupyk kandamg

Temnak ' N 1 P K - ]

(%) ‘ (%) L (%) s b

Unggas (ayam) 1,70 1,90 1,50- .
Sapi 0,29 0,17 038
Kuda 044 0,17 , 035 ]
Babi ﬂ,-ﬁ-g , b A1 o 0,1§.- ]
Domba 0,55 0,31 o D,,‘I_'f) ;

Sumbar ; Hardjowigano,S. (1995)

Salah satu tindakan konservasi tanah yang disnggap sangat penting adalah dengen
pengembalian bahan organik ke dalam tanah sebanvek mungkin, baik sisa fanaman
sebagai mulsa dan pupuk hijan, maupun gisa kotoran hewan sebagai pupuk kandang, o

Menurut Stevenson, 1982 (dalaiz Rauf, A. 1993) menyatakan balrwa secara fisika,
bahan organik dapat meningkatkan kemampuen tanah menahan air, merangsang
- granulasi, memantapkan agregat tansh, menurunkan kohesi, plastisitas dan ‘menckan
sifat-sifat buruk lainny. o

Arsyad, S. (dalam Rauf A. 1993) menyebutitan bahwa diperlukan sedikitoya 18 ton
pupuk kandang sapi per hektar per tahun untuk mempertahankan kesuburan tanah, karena
dapat mengurangi aliran permukaan dan erosi ke tingkat yang diperbolehkan, disamping

perbaikan kimiawi dan biologis tanah.

2.7. Papuk Kandang Sapt Sebagai Sumber Bahan Organik
Seekor sapi dewasa di Indonesia, setiap tahun dapat menghasilkan kotoran rate-rata
7.5 ton atan setara dengan 5 ton pupuk kandang masak yang mengancung 14,5 kg N, 8,5

kg P, dan 17,5 kg K (dihitung berdnsarkan Tabel 2.12).

MAGISTER TEKNIK SIPLL -
UNIVERSITAS DIPONEGORO




" PENGARUH PEMAKAIAH PUPUK KANDANG 35

PADA TANAH REGOSOL KELABU TERHADAP EROSI

Menurut Rusgel,1973(dalam Rauf, A. 1993) bahan organik tensh terdiri. dai
keseluruhan deret hasil peruraian jaringan tanaman dan hewan, yang _mempﬂ{a;l hg;sil

sementara sampai bahan berwarna gelap, bersifat amorf'dan cularp stabil.

Menurut Kohnke,1968(dalam Pratiwi, J. A dan Summyono,'A. 1993) kandungan

bahan organik dalam tanah dapat mempengaruhi kekuatan agregat tanah.

Menurut Stevenson,1982(dalam Rauf, A. 1993) bahan orgsnik tanah merupakan
seluruh senyawa ‘organik dalam tanah kecuali sisa-sisa organik ( jaringen hewan dan
tumbuhan yang tidak terurai serta sebagian hasil peruraianmnya ) dan biomasa tanah.

Mepurut Black , 1968 (dalam Hardjowigeno,5.1995) bahwa penambahan bahan
organik seperti sisg tanaman dan kotoran hewan dapat meningkatkan ikatan partike! tanah
menjadi agregat yang tahan terhadap air.

Baver, 1972 (dalam Suripin, 2001) mengemukakan bahwa pada tanah-tansh yang
berbahan orgamk cukup baik sering. kali butiran primer teragregasi dengan baik, dan
kebanyakan lempung terlapisi oleh bahan organik.

Sumber utama bshan organik untuk tofiah adalsh sisa-sise hewan berupa kotoran
ternak, baik yang masih segar ataupun dalam benfuk pupuk kandang Salah satu jenis
pupuk vang sering digunakan sebugai bahan penambsh organik tanah adalah pupuk

kandang. Pupuk kandang sapi merupakan sumber bahan organik yang paling mmdah

" didapat dibanding pupuk kandang lainnya. Pupuk kandang terdiri dari dua komponen asal

yaitu, bagian padat dan cair. Oleh karena pupuk kandang sapi banyak mengandung bahan
organik maka pembenaman pupuk kandang sapi ke dalam tanah akan membawa
pengarnh yang menguntungkan terhadap sifet fisik tanah. Secara fisik ,_'memperl;aiki

struktur tanah, menentukan tingkat perkembangan struktur tanah dan berperanan pada
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perfumbuhan agregat fanah ( Tate, 1987 dalam Darmawidjaya,M.I 195;3 ), bersama .

dengan ckskresi jasad renik merupaken anasir pembentuk struktur - tansh; sehingga |

memungkinkan pembentukan agrogat mantap ( Oades, 1986, Marten, et al ,1992 dalam

Darmawid)jaya, M.L1993 ), menurunkan pemampatan tanah, 'mmingkaﬂ:an-kmaéitéé -

tanah, schingga sekaligns dapat mengurangi bahaya erosi { Stevenson, 1982, Brady,

1990 dalam Rauf,A. 1993), o

Secara umum kebuimhan tanamen asken unsur hara ditentukan pula oleh macem
bagian tanaman vang akan dipanen sebagai berikut-;

-  Tanaman yang diambil daunnya perlu vpsur N, agar daun dapat berkembang dengan
baik. Misalnya : sayur-mayur, teh, dan sebagainya.

- Tanaman yang nienghasilkan pati atan gula disamping memerlukan unsur N: juga unsar
K. Misalnya : singkong, lobak, tebu, dan gebagpinya. -

- Tenasman yang diambil bunga, bush, atan bijinya disamping unsur N, wnsur P, juga
memerlukan unmr K. Misalnya : padi, jagﬁng, kedelai, tomat dan buah-buaskan pada
umumnys.

Unsur hara yang diserap tanaman digunakan antara lain unfuk memyusun bagian-
bagian tubuh tenaman. Jumleh unsur hara yang diperlukan untuk menyusun baglan-
bagian tubuh tanaman tersebut berbeda untuk setiap jenis tanaman mavupun untuk jenis
tanaman yang sama tetapi dengan tingkat produksi yang berbeda (dapat dilihat pada:tabel
2.13). Bagian-bagian tubuh tanaman tersebut bila merupakan bagian yang dipanen’ dsh
tidak kembali ketanah miaka unsur-unsur hara yang ada didalamnya merupakan unsur

hara yang hilang dari tanah.
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Tabel 2.13 Jumlah Unsur Hars yang Terdapat pada Beberapr Bagian Tauaman

Tanaman Hasil Kandungan unsur hara (kg/ha)
{ ton/ha ) N T P T K [ Ca | Mg
JAGUNG —
Bijii” 1.0 25 6 - 15 3,0 20
Jeraml| 15 15 3 18 45 3.0 .
Total] 25 40 ) 13 75 50
Biiiy 4,0 [X] 12 30 8 g
Jerami| 4.0 37 ] 38 18 8
Total| 8,0 100 18 83 18 14
PADI - .
Bilif 15 35 T 10 14 03
Jerami| 15 7 1 18 2.6 2,g
Totall 3.0 42 8 .28 4,0 2,
Biji ] 106 32 20 4 i
Jerami ] 35 5 0 24 13
Totall 16 141 a7 a0 28 14
SINGKONG -
Umbii 8 30 10 50 20 10
Umbif 16 B4 21 160 41 21 .
R. GAJAH ~ .
10 144 24 180 15 30
35 302 64 £04 98 83
TEBU — ‘.
Batang! 100 75 20 125 28 10
Batang| 200 148 I 316 55 58

Sumber ; Sanchez, 1976 (dalam Hardowigeno, S. 1995)

Dari Tabel 2.13 di atas terlihat bahwa untuk memproduksi jagung 8 ton/ha diperinkan

unsur hara 100 kg N, 10 kg P, dan 88 kg K. Untuk keperluan unsur hara.tersebut,

khususnya unfuk P dan K berasal dari pupuk. Sedangkon nntuk unsur N 4dism'1ip_ing.

berasal dari pupuk juga bisa didapatkan antara lain dari (1) bahan organik yang ada di.

dalam tanah dengan perbandingan C : N :P: S=100:10:1:1, (Z)pengikaﬁ.ﬁ o_ieh

" mikroorganisme deri N di udara, (3) air hnjan.

MAGISTER TEIGIK SIPIL
UNIVERSITAS DIPONEGORO




PENGARUH PEMAKAIAN PUPUK KANDANG 38
PADA TANAH REGOSOL KELABL TERHADAP EROS!

28. Peran Pupuk Kandang Bagi Perbaikkan Tanah.

Pemakaian pupuk anorgenik tidek mampu memperbaiki struldur tenah seperti: yang
diperlihatkan cleh pupuk organik. Peran pupuk organik di dalam memperbaiki struktur .
tanah adalah sebagai berikut
a. Memperbaiki struktur tansh Pada waktu penguraian bahan orgenik. oleh. mikro-

organieme di dalam tanah dibentuk produk yang mempunyai sifat sebagai "pere;kat-
yang mampu mengikat butir-butir menjadi lebih besar,
b. Menaikkan daya serap tanah terhadap air. Bahan organik mempunyni daya serap yang
besar terhadap air.
¢. Menaikkan kondisi kehidupan mikro organisme di dalam tansh Hal ini disebabkan
karena mikro organisme dalam tanah dapat memenfaatkan bshan organik zebagai
gumber makainan.(Rinsema, 1993). |
Pemberian pupuk kendangforganik pada tanah menyebabkan struktur tanah menjadi
lebih baik dan daya menahan air menjadi lebih tinggi. Berdasar penelitian Wade dan
Sanches (1983), menmmjukkan bshwa pemberian bahan organik dapat meningkatkan \:Tiaya
menzhan air secara nyata. Dari segi kimia pemberian pupuk kandang/organik .dapat
meningkatkan days serap dan kapasitas tukar kation (KTK). Bahan 'orga_nﬂ; yeng
dimasukkan ke dalam tanah akan mengalami peruraian hingga berbentuk humus. Fhmns
tersebut dapat mengikat kation dan mengadakan pertukaran ion-ion (Syarief, 1986); Hasil
penelitian Mc.Intoch dan Varney (1993), menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang
sapi sebesar 44 ton/ha/tabun dapet meningkatkan KTK secara nyata -
Di dalam tansh pupuk kendang sapi mengalami serenglmian proses dengan

komposisi jfang meliputi mineralisasi dan imobilisasi. Memmut Stevenson (1982), keduz
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proses fersebut merupakan proses enzimatik sehingga kmcepatannya dipengaruhi oleh

populasi jasad renik yang ada di dalamnya Kualitas pupuk kandeng dipengarubi oleh

kadar rata-rata unsur hara yang terdapat dalam pupuk yang jumlahnya sangat tergantung

oleh beberapa faktor yaitu : (1) macam dan jenis hewan, (ii) vmur dan keadasn individu

| hewan, (iii) makanan yang dimakan, (iv) bahan hamparan, dan (v) cara penyimpsnan

pupuk kandang.

1.9. Pengukuran Kehilangan Tanah
Data yang berkaitan dengan erosi tanah dapat dikumpuikan langsung dari lapangan
atau dari hasil simulagi di laboratorium. Namun sebenamya da;iat diterapkan untuk tujuan

yang berbeda. Pengukuran langsung di lapangan lebih cocok untuk mengumpulkan

informasi tentang laju erosi tanah, sedangken di Isboratorium lebih cocok untuk

memshamt proses terjadinya erosi.

2.9.1 Pengukuran di Lapangan

Pengamatan di lapangan dilakukan dengan menggunakan sistem petak (plot)
dengan ukuran, kemiringan, panjang lereng, dan jenis tansh tertentu {diketalmi). Aliran
air dan sedimen yang keluar petak diamati. Jumlsh petak yang diperlukan terganting dari
tujuen pengematan, jumiah minimal untuk saty kasus adalah dus pengulangan. Untuk
mengamati laju erosi pada dua jenis tanaman yang berbeda diperlukan minimal 4 petak.
Jika melibatkan dua jenis tanah yang berbeda, jumlah petak minimum menjadi 8 bugh.

Ukuran petak yang baku mempunysi panjang 22 m (memanjang ke arsh kgmiripgan

lereng), lebar 1,8 m nanmm tetsp dimungkinkan untuk membuat petak dengan ukuran
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yang berbeda. Pembatas petak dapat terbuat dari logam, kayu, atau material lain yang

fidak rembes air, dan tidak berkarat. Pembatas terscbut minimal mempunyai ketinggien

15 — 20 cm di atas permukaan tansh. Hal ini dimaksudken untuk menghindari adanya

perciken air maupun partikel tensh kelust/masuk ke dalam petak. Bagian b_awﬁh

pembatas ditanam ke dalam tansh dengen kedalaman vang cukup sehingga cukup. stabil

dan kemmmgkinan terjadinya rembesan air dari atan ke luar petak dapat dirﬁinima!kau. Di
ujung bawah petak dipasang talang untuk mengalirkan air dari petak ke bak penampnng.
Bak penampung harus tertutup uniuk menghindari masuknya air bujan maupun peroikan
tanah langsung. Untuk petak yang berpotensi menimbulkan debit yang cukup besar, perlu
dipasang penampung lebih dari zatn, dimana pada bak pertama dibuatkan beberapa
keluaran dengan ketinggian dan ukuran yang seragam, salah satu keluaran masuk ke bak
penampung kedus: Sebelum masuk ke bak pertama, aliran air dapat juga dilewstkan
flume sohingga debit dupat dipantaw/dimonitor secara lengsung atau otomatis. Stasiun
pengamat hujan, baik manual atan olomatis, sedapat mungkin terletak didekat petak

pengamatan. Volume air dapat diketahui dengan cara menjumlabken volume air d1 bak

pertama dan volume. air di bak kedua dikalikan dengan jumlah kelvaran yang ada di bak

pertama. Misalnya volume air di bak pertama den kedua berturut-turut ¥ ci:ml_'Vz, dan
jumlah kelvaran bak pertama 8 buah, maka total volume air adalsh : V¢ =V; + Vo. Berat
sedimen dapat diketahui dari besarnya sedimen yang mengendap di dasar bak. Pada eaat
gemua sedimen telah mengendap di dasar bak (air di dalam bak telah jernih), air

dikeluarkan semuanya dari bak. Volume sedimen di bak pertama dan kedua. diukur,

missal V; dan V. Selanjutnya smbil sample sedimen secukupnya kemudian dipven:

gampai kering untuk menghitung berat jenis v,. Dengan demikian berat keselurnhan
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sedimen dapat dihitung yaitu W, = (Vy) + V).v,. Erosi tanah seberat W, ini terjadi dalam

satu kali kejadian hmjan. Untuk mengetahui jumlah tansh tererosi selama periode wakin
tertentn, misalnya musim lyjan atau seiama satu talun  dilakuken dengan ' jalan
menjumlabkan geluruh fansh tererosi tisp kejadian hujen selama periode yang
 dikehendaki

29.2 Pengukuran di Laboratorium

Pengokuwran erosi tanah dapat dilakukan di laboratorium dengan bantuan alat

pembangkit hujan (rainfall stmulator). Kondisi fisik lahan seperti jenis dan kepsadatan.

tansh, kondisi penotup, kemiringan dan panjang lereng dapat disimulasikan berdasarkan
keadaan yang diinginkan. Pengaruh pengolahan fanah, pemakaian pupuk, sistem
pertanaman dan sebaliknya terhadap erosi tanah juga dapat disimulasikan. Keumm_lgaﬁ
yang paling mendasar pengukuran erosi di laboratorium adalah dinnmgkinkanuya
dilakukan pengamatan secara detail mekanisme dan proses terjadinya erosi. Percobaan di
laboratorium juga tidak tergantung pada kejadian hujan alam dan dapat diterapkan antuk
segala macam jenis tanah, dengan demikian dapat menghemat waktu dan biaya. Namun
perlu diketahui, bahwa bagaimanapun juga perilake erosi tansh di laboratorium tidak
sama dengan apa vang terjadi di lapangan. Hal ini disebabkan adanya kendala-kendala,

misalnya dalam pembuatan rainfal! sinulator belum dapat menirukan seoara tepat lm_;an

alamiah. Sebagai contoh bagaimana membuat rainfall simulator yang menghasilkan

" ukuran butir hujan, distribusi, intensitas, dan kecepatan jatuh butir hujan yang sgsﬁai

dengan Imjan slamish. Sebagaimana diketalmi bshwa butir hujan untuk mencapai

kecepatan terminalnya memerivkan ketinggian 9 sampai 10 m. Hal ini menysbabkan
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rainfall simulator terlalu tinggi, Untuk itw, umumnya tinggi alat dikurangi tetapi air diberi
tekanan. Namun tindakan ini menyebsbkan intensitas ujan meningkat sedangkan_‘. ukuran

butir hujan menjadi lebih kecil akibat tekanan,.

2.10. UJi Statistik

Dari data-data yang didapatkan seperti data intensitas hujem, dosie pemekaian

pupuk, energi kinetik,dan besarnya erosi. Dalam pengujian statistik ini digimakan analisis

regresi yang bertujuan wntuk mencari bentuk kurva yang depat mewakili data-data yang
ada dan mengestimasi nilai data pada titik-titik diantara nilai-nilai yang sudah diketshwi.
Tristmodjo B,(1992) menyatakan bshwa ada dua metode pendekatan didalam analisie
regresi yang didasarkan pada jumlah kesalaham yang terjadi pada data, vaitu regresi
kuadrat terkecil dan interpolasi.

Regresi koadrat terkecil dipakai jika data menunjukkan adanya kesalzhsn cukup
besar, untuk itu dibuat kurva tunggal vang mewskili trend secara umum dari data
Dimungkinkan sebagion datn korang benar, sehingga kurva tidak dipakeakan untuk
melewati getiap titik. Kurva dibuat mengikuti pola data dari sekelompok data. Interpolasi
dipakai jika data diketalmi yakin benar, maka pendekatan yang dilakukan adalah
membnat kurva yang melewati setiap titik.

Bentuk paling sederhana dari regresi kudrat terkecil adalah jika kurva yang
mewskili titik-titik percobaan merupakan garis lurus, sehingga persamasn yang
digunakan adalah g(x) = a + bx. Apabila dijumpai plot titik-titik pada sistem kordimat
mempunyai trend kurva lengkung, maka persamasn di atas tidek bisa langsung

digunakan. Untuk itu perlu dilakukan transformasi kordinat, sehingga ploting data bisa
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dipresentasikan dalam kurva linier. Kurva tidak linier diantaranya adalah persamaan semi
logaritma Y = a + b log x dan persamaan Y = a x°. Analisis regresi diatas dignmékan
untuk mendapatkan bubungan-tubungan antara kemiringan dan jumlah erosi tanah untuk
bermacam vriast pemakaian pupuk, jumish pemsksian pupuk dengan ke}ﬁlmgan tanah
pada bermacam variasi kemiringan, dan hubungan antara parameter-parameter: lainnya.
Untuk mendapatkan kesesuaian dari persamaan yang didapat, perin dihilllilg nilat
“  koefisien korelasi r. Jika didapat r = 1 atan r = -1 ditafsirkan bahwa svatn fimgsi dapat
dinyatakan sempurna atan mempunyai korelasi yang baik, jika r = 0 dinyatakan
sebaliknya. Koefisien korelasi ini dapat digunakan untok memilih suatu persamaan dan
berbagai alternatif yang ada, terntama didalam regresi garis tidak larus (zon linter). Dari
banyak alternatif tersebut ditetapkan persamaan yang mempunyai nilai koefisien korelasi

terbesar yaitu yang mendekati nilai 1 atan —1.

Regresi Linier

_ X

Tt et 2.8)
% (

Fodal et et esrras e {2.9)
N

Persamaan garis yang didapat adalah :

Fo@HBE e iresr ettt sr e (2.10)

RPY N ff ....................................... (2.11)

Ny x5 x)

=T mBE e et et (2.13)
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Hitung koefisien korelasi ( r ) untuk mengecék hubungan antara variabel dependent (Y)
dan variabel independen (X) dengan rumus : | |
x¥-(C XS YUN

T ,/(in’ TP r-Crfiv)

Hitung koefisien Determinasi untuk mengecek kesesuaian model regresi dengan rumus :

UUT ¢ 1 ¥ B

R= (Fl_i;)z san R=r’

The-¥f

Regresi Semi Logaritma
Pada regresi semi logaritma nilai variabel X dilogaritmakan sedangksn variabel Y
menggunakan skala biasa (normal). Sehinggs didapat bentuk wmum persamaan sebagai

berikut : Y =2 +b log X. Kemudian dihitung pula koefigien korelasi dan detenminasinya.

Regresi Logaritma
Pada regresi ini baik variabel X manpun variabel Y dibuat skala logaritma dengan nilai-
nilai X dan Y dilogaritmakan. Dari regresi ini aksn didapatkan persamaan umum sebagai

berikut ; Y =aX". Kemudian juga dihitung koefisien korslasi dan determinasinya. |

2.11. Hipotess
Pemsakaian pupuk kandang sapi pada tanah regosol kelabu memberiken pengaruh

terhadap besamya erosi lahan.
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BAB3

PELAKSANAAN DAN HASIL PENGUKURAN

3.1 Pendahulaum

Secara keselurvhan Kkegiatan-kegiatan yang dilakukan pada pepelitian ini
meliputi tempat kegiatan dan wakin pelaksenaanmya Untuk kegiatan ini dibagi
menjadi tiga yaitu kegiaten di lapangan, kegiatan di laboratorium,, dan analisis data.
Untuk kegintan di lIspangan felah ditentukan bahwa jenis tonah yeng digunsken
adalah regosol kelabu dan pupuk kandang yang digunskan pupuk kandang sapi
dengan komposisi 60% kotoran sapi dan 40% sisa makanan sapi. Kesemua bahan
tersebut diembil dari lokari yang sama yaitu daerah Jatinom Kabupaten Klaten.
Laboratorium yang digunaken adafsh laboratorium PAU Universitas Gajsh Mada
Yogyakarts, sedang untuk keperluan analisis data dengan menggumakan perangkat
komputer microsof exel. Untuk menyelesaikan kegiatan tersebut diperkirgi{an

metmerhukan wakin kurang lebit 5 bulan.

3.2. Kegiatan di Lapangan

Kegiatan yang dilakukan di lapangen adalah melakukan pengambilan contoh
tanah, mencampur tansh dengan pupuk kandang sapi, dan memasukkannya kedalam
kotak kayu yang disediakan. Pada saat pengambilan contoh tanah dilakukan
pengetesan kepadaten tansh atan bobot isinya, yaitu perbendingan berat per ;rollléne :
dari tanah kondisi asli dengan menggunakan tabung yang sudah diketahwi

volumenya diisikan tansh dalam kondisi asli kemudian berat tabung dengan tanah
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ditimbang beratnya . Juga dilakukan pengetesan kadar aimya dengan menggunakan .
oven pengering. Tanah yang diambil adaleh bagian atas (fap soil) yang txdak
ditumbuhi tenaman. Pengambilan tansh dilakuksn dengan cara tamah bagian atas.
setebal 20 em dicangioul kemudien dimasukken ke dalam kotak kayu beruluren 100
em x 100 cm x 15 cm. Tanah di dalam kotak kayn dicampur secara merata dengan
pupuk kendang sapi sesuai dengan jumlah yang diinginkan ya!tn 0,1, 2, 3-,-. 4, 5, 6
kg/m’ dipadatkan mendekati kepadatan tanah aslinya sebanyak 21 kotak sampel,
juga disiapkan 21 kotak sample vang ditansmi jagung dengan jarak 15 x-15 cm.
dengan masing-masing lubang diberi 2 butir benih jagung, kemudian didiamkan.
kurang lebih 1 bulan ditempat yang terlindeng. Tanah disikan ke datam kotak kayu
getinggi 10 cm.
Adapun untuk langksh pelaksanasn pengukuran berat izi dan kadar air tansh

adalah sebagai berila :
a. Pengukuran berat isi

- Siapkean tabung contoh yang sudah diketahni volumenyn { V)

- Timbang tabung dalam keadaan kosong { W; )

- Masukkan tebung ke dalam tanah sampai terisi penuh, kelsarkan dan

ratakan bagian atas dan bawah tabung bersihian dan timbang ( W )
- Hitung berat isinya

Wy W,

............................................. 3.1
> GL

y =
keterangan: vy =berat isi tanah [ gr/en?’ ]

Wi = berat tabung [ gram ]
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3.3. Kegiatan di Laboratorium
Kegiatan yeng dilakukan di laborstorium antara lain : persiapan bahan dan alet,

melakukan pengujizn dan pengambilan data yang diperlukan,

3.3.1. Persiapan Bahaﬁ dan Alat

Bahan yang dimaksud adalah bahan yang digunakan untuk pelaksanaan kegiatan
pengnjian di laboratorium yang habis pakai aﬁinya bila bahan tersebut telah selesai
dignnakan dalem kegiatan pengujian, maka bahan tersebut tidak dipakai lagi. Yang
dimaksud dengan alat adalah peralatan yang dipakai imtuk memmjang telaksananya

pengujian dalam pangambilan data-data yang diperlukan.

1. Bahan

a. Tansh regosol kelabu, sebagai tansh yang akan diuji di laboratorium

b. Pupuk kandang sapi, pupuk kandang yang digunakan disini adalah pupuk
kandang sapi ditambah sisa-gisn makensn yang tercampur didnlamnyi deﬁgsm
perbandingan 60% kotoran sapi dan 40% sisa makanan yang berumwr lebih dari 6
bulan, digunakan sebagai bahan pencampur. o

¢. Air, sebagai bahan untuk membuat hujan buatan melalui alat rainfall simulator

d. Multiplek wkuran 60 cm x 60 om, digunakan untuk meletakkan bejana penakar
curah hujan

e. Triplek, untuk memitup bejana sebelum hujan buatan dijalankan
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f Kertas saring, sebagai media yang digunakan unfuk menemtukan besamya ukuran
butir dan jumlgh butiren hujan. |

8 Methylene blue, cairan yang dioleskan pada kertas saring untuk memudahkan
melihat besar dan jumlah butirsn hujan.

% Kotk kayn ukuran 100 cm x 100 cm x 15cm, yang salah safn sisinya.dipasang
pipa pvc dengan diameter 7,5 cm dan gepertiga bagian pve digergaji wntuk
menampung hasil erosi. Panjang pve yang digunakan 140 cm. Bagian bawah
kotak dilubsngi dengan diameter lubang 10 mm dengan jarak 15 cm dan diberi

pipa pvc.

2. Alat
Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Satu set Rainfall Simulator yeng dilengkepi dengan spray kead, control panel;

alat pengatur kemiringan,
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Gember 3.1 Ralnfall Simulaler

Bagian-bagian rainfali simulator :
a.Spray Head

Spray head terdiri dert dua bagian:
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- Nozzle untuk mengatur besammya butiran air hujan yang jatuh. Ada dua
macam nozzie yaitu nozzle 1 HH 12 dan nozzle 1,5 HH 30, Nﬁﬁl‘e, 1
HH 12 mempunyai lubang-lubang yang lebiﬁ besar.

- Disk dengan lubang berbentuk sektor lingkaran uniuk Iilqngahxr
intensitas hujan buatan. Pengaturan disk bagian bawsh dapat dibentule
lubang berbentuk sektor lingkaran dengan suut '5°, 10°, 15°, 20°, 25°,

30°, 35°, 40°. Sudut 5° akan menghasilkan intensitas hujan buatan

paling sedikit, sedang 40° paling besar. Selain ity terdapat alat

penunjuk tekanan pada spray head ini. Tekanan yang dapat digonakan

" adalah 0,2, 0,3, dan 0.4 bar.
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b.Kontrol Panel

Pada kontrol panel terdapat disc motor speed indicator yang berfimgsi untuk-

mengatur kecepatan berputernya disk pada spray head yang berarti mengatur -

kecepatan air hujan yang jatuh. Sedang kombinasi tekanan pada spra.y h;a_ad
dan putaran disk dengan cara mengatur kecepatan rotasinya aken diperoleh
makin lambat putaran disk diperoleh diameter butiran hujan besar sedang bila
makin cepat putaran disk diperoleh diameter butiren hujan yang kecil. Butiran.

hujan yang digunakan adalsh 1, 2, 3, 4, 5, 6 mm.

pisc MoTom (- — DISC  MOTOR

SPEED CLHTROLLER' ‘ @_u SPEZ D [NDICATOR
\ ..4\\|I,
SPEED CONTROLLER =0 HAIN  SURPLY
ON =~ OFF swnrm\ o " ? 1SO% = TOR
L . ‘
\l’__'_l ¢
_ H_.. ; PUS ® MOTOR
' COYN = 30L SWITCH
\ Y

Bambar 3.3 Konlrol panef

c. Alat Pengafur Kemiringan
Alat ini digmaken untuk mengatur kemiringan lereng dengan sudut-sudat.
2,5% 5° 10°, 15°, 20°, 25°, dan 30°. Pada penelitian ini kemiringan. lereng-

diambil 5°, 10, 15°.
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520 % 500

ANGULAR ADJU S TMENT FOR
2,5 5°, 105, ts”, 20% 25" ¢ 20°

no .

£ : |

'.'_'_________E — 5

| Gambar 3.4 Alal pengatur kemiringan
2. Gelas ukur dengan volume 1000 mi dan 2000 ml.
3. Bejana fembaga, diameter 7,25 cm dan tinggi 12,4 cm.
4. Stopwatch
5. Meteran, sekop, cetok, cangkul, ember, dan gseperangkat alat tukang.

6. Cawan, oven, timbangan, loyang, dil.

3.3.2. Pengujian dan Pengambilan Data
Pelakaanaan pengujian dan pengambilan data di laboratorium secara garis besar
dikelompokkan menjadi empat bagian yaitu : (1) pengukuran intensitas hujan, (2)
menentuken distribugi ukuran butiren hujan (drop si:;e), (3) pengujian model fisik,
{4) pengukuran erosi tanah

3.3.2.1. Pengukuran Intensitas Hujan

Alat pengatur kemiringan. diletakkan di tengsh rainfall simulator, Kelima

bejana diletakkan di atas alat tersebut, dengan 4 bejana diletakkan pada sudut-

MAGISTER TERNIK SIPIL
ONIVERSITYAS DIPONEGORO



PENGARUH PEMAKAIAN PUPUK KANDANG - 54
PADA TANAH REGOSOL KELABU TERHADAP EROS!

sudutnya dan yang 1 ditengahnya. Rainfall simulator dihidupkan dan atur
kecepatan sesuai dengan yang dikehendaki. Demikian juga dengan tekanan diatur
sesuai dengan yang dikehendaki.

Pada saat mengatur hujan di ates, bejana harus dalem posisi tertutup agar
tidak ferisi air. Setelah siap baru penutup bejana dibuka bersamasn dengan
dibidupkannya stopwatch. Setelah 10 menit bejana ditutup, dan rainfall simulator
dimatikan. Air didalam bejana dituang dalam gelas ukur dan dicatat volumenya.
Dengan diketabuinys volume dan waktu vang diperiukan maka didapat intensitas

hujannya. Besarnya intensitas hujan dapat dihitung dengan rumus berikut :

T=5600 e, et (3.3)
At

keterangan : Q= Volume air dalam container { ml )
t =waktu { menit )
I =Intensitas hujan { mm/jam )

Berikutnya menghitong keseragaman pembagian curah hujan buatan guna
mengetahui penyebarannya, hal ini penting, karena keseragaman mungkin
berubah-ubah dengan adanya tekanan, kecepatan disk, dan ukuran Iubang . disk.
Untuk menentukan keseragaman digunskan nilai koefisien Christiansen (Cn)

dengan rmmus :

Cu:lOO{l——EM} e (3.4)
mn

keterangan : m=kedalaman rata-rata

n. = jumlah pengamatan
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x = selisth kedalaman dengan kedalaman rata-rata.
Dalam penelitian ini intensitas hujan yang digunakan adalah 50 mm/jam.
Tabel 3.3 Pengukuran Intensitas Hujan
Nomor | Sudut Debit {Tekanan| Putaran| Wakitu [Volume[Luas bejana Intensitas
Bejana jCakram(e)| (Rr/mnt}| { bar) | (rpm ) |( menit ) (mi); (em2) |( mmvjam)
1 20 19 0.2 120 10 35 41.2825 | 50.889012
2 20 18 0.2 120 10 34 41.2825 (49415612
3 20 18 6.2 120 10 36 41.2825 |52.322413
4 20 19 0.2 120 10 33 41.2826 | 47982212
5 20 18 02 | 120 |10 3 | 41.2825 [40.415612
' Rata2 |49.996072
Tabel 3.4 Kontrol Keseragaman { Cu )
Nomor Kedalaman Kedalaman h-hrt Cu
Bejana (h) rerata (hrt)
i 8.50 8.32 0.18
2 8.20 8.32 0.12
3 8.70 8.32 0,38 97.3
4 8.00 8.32 0.32
5 8.20 8.32 g.12
Jumleh 41,60 1.12

3.3.2.2. Menentukan Besarnya Energi Kinetik Hujan

Untuk menghitung besarnya energi kinetik hujan dengan menggunaksn rumms

sebagai berikat : E = 11,87 + 8,73 log I, sehingga dengan intensitas hujan sebesar

50 mm/jam didapatkan energi kinetik sebesar E = 11,87 + 8,73 log (50) = 26,702

joule/m’/mm. Besarnya energi kinetik hujan dapat juga dihitung berdasarken

persamaan 2.3. Untuk menghitung besamya energi kinetik hujanm berdasar

persamasn di atas diperlukan distribusi vkuran butiran hujan. Caranya adalah

dengan melewatkan kertas saring berlapis methy! blue di bawsh hujan. Pada

kertas saring akan terlihat bercak-bercak butir hujan, kemudian butiran hujan

digolong-gotongkan memuut diameternya 1, 2, 3, 4, 5, 6 mm sedangkan yang
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lebih besar diabaikan Sedangkan untuk menentukan besarnya kecepatan jatuh
butiran hujen dengan menggunakan grafik/nomograf yeng ada pade manual
rainfall simulator. Kemudian nilai energi kinetik yang didapatkan dari kedua cara

tersebut dibandingkan,

Tabel 3.5 Pengukuran Enerpi Kinetik Hujan

Diameter| Jumlah| Volume | Massa |Kecepatan| V2 Ek
butir | butir | butir butir {v) 1/2mv? | KETERANGAN
{mm) (mm®)i kgx10® | (mvdet) | (mPrdet® ) | Gowde)x10®
1 81 | 05233 | 42380 | 3m0 | 15210 | 322378
2 84 | 4.1867 | 303547 | 550 [ 30250 | 5852.303
3 135 | 14.1300 | 1907.550 | 6.60 | 43.560 | 41548.438 | Nozle 11/2 H 30
4 128 | 334933 | 4287.147 | 7.30 | 63.280 [114231,023| Tekanan 0,3 bar
5 32 |654167(2003.333 | 7.70 | 50.200 | 62056.867
@ 22 1113.0400} 2488.880 | 7.80 60.840 | 75650.890
11210.847 209759.087

[ENERG) = 26738

Ternyata dari kedua perhitmgan tersebut di atas memberikan besar energi
kinetik hujan yang hampir sama, sehingga dapat disimpulkan bshwa alat rainfall
simulator masih dalam kondisi yang baik. C

3.3.23. Pengujian Model Fisik Pemakaian Pupuk Kandang Sapi pada
Tanah Regosel Kelabu

Alat pengatur kemiringan diletakkan di tengsh rainfail simmulator. Alat ini
diatur wntuk mendapatkan kemiringan yang dikehendaki. Kemiringan lereng yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 5°, 10°, 15°. Kotak kayu dengan ukuran 1
mx 1 mx 0,15 m diisi setinggi 10 cm oleh tanah yang sudsh dicampur pupuk
kandang sapi dengan jumlah O ke/m?, 1 kg/m®, 2 kg/m®, 3 ke/m?, 4 k}g/niz, 5
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kg/m’, 6 kg/m* dipadatkan hingga mendekati bobot isi asli di lapangan y= 1,25

tow/m* didiamkan selama kurang lebih 1 bulan. Ditest kadar airnys, diusahaken

untuk masing-masing sample mempunyai kadar air yang sama. Kotak keyu berisi
tanah ini diletakkan di atas alat pengatur kemiringan dengan kemiringan 5°, 10°,
15°, Pada bagian hilir kotak kayu dipasang pipa pve diameter 7,5 ¢m yang pada

wjungnya dipasang gelas ukur untuk menampung tanah hasil erosi. Setelah

gemuanys siap rainfall simulator dihidupkan dan diatur pada intensitas hujan 50

mm/jam.

Gambar 3. Pengambilan erosi tanah untuk kotak sample tanpa tanaman

Demikian juga untuk kotak sample vang ditansmi jagimg diuji seperti cara
terscbut diatas. Untuk pelaksapaannya pertama satn set kotak sample tanpa
tanaman diuji sampai selesai, kemudian dilsnjutkan dengan kotak samﬁle yang

diberi tanaman jagung (bisa dilihat pada matrik pengujian pada Tabel 3.5).
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- Gambar 3.6 Pengambilan erosi tansh untuk kotak sample dengan tanaman

Tabel 3.6 Matrik Pengujian di Laboratorium

Kemiringan Jurniah pemakaian pupuk kandang sapi _
(") Okg/m2 | 1kg/m2 | 2kg/m2 | 3kg/m2 | 4 kg/m2 | S5kg/mZ | B kg/'m2
5 o xx XX x XX X XX
10 xx x x x x b+ xx
15 XX X x X xx XX x
Catafan :

xx = diberi tanaman jagung dengan jarak tanam 15 cm x 15 cm.

3.3.2.4. Pengambilan Data Tanah Tererosi
Setelah alat bekerja, tunggu hingga kondisi sample tanah uji menjadi jenuh dan
catat waktunyn Perhatikan aliran permukesn yang terjadi bila sudah mulai

membawa butiran tangh, siapkan gelas wkur untuk mensmpung aliran permukaan
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yang membawa butiran tanah tersebut, Tampung aliran permukaan yang

mengandung butiran tansh ke dalam gelas ukur hingga volume 2 liter dan catat
waktunya. Lakukan lagi ustuk volume 2 liter yang kedua catat waktunya, teruskan
hingga volume 2 liter yang ketiga juga catat waktunya. Setelzh itu rainfall simulator
dimatikan. Air yang didapat kemudian disaring untuk mendapatkan butiran
tanahnya, kemudian butiran tanah yang didapat dikeringkan dan ditimbang beratnya.
Data yang didapatkan tersebut catat dalam bentuk tabel. Berikut digajikan data hasil
pengukuran erosi untuk kondisi tanpa tanaman dan dengan menggunakan tanaman
berbagai variasi pemakaian pupuk. Kalau diperhatikan hubungan antara waktn dan

jumlah erosi secara umum mempunyai kecenderungan linier, hal ini bisa dilihat pada

grafik Gambar 3.7 berikut :
GRAFIK HUBUNGAN EROSI DENGAN WAKTU
UNTUK PEMAKAIAN PUPUK 1 KG/M?{0,8%}
130
120
110 4
100 4
— 9
E ok & Lereng 50
g " 0 Lareng 100
Q 2: AlLereng 150
E 4 |
20 Wakiu Penjenuhan
20 i
o J’Vr‘
I S P S S S e e S s A
' WAIKTL (MENIT)
Gambar 3.7 Grafik hubungan antara waktu dan erosi
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Tabel 3.7a Data hasil pengukuran erosi dan lamanya hujan tanpa tanaman tanpa

pupuk .
A PUPUK 0%

LERENG(®) EROSI(gr) Wkt.Hujan

3 71.68

5 7.65

5 173
Junleh 23.06 48 menit

10 21,89

10 21.84

10 21.93
Jumlah 65.66 46 menit,

15 43.58

15 43.53

15 43,558
Jumilah 130.66 44 menit

Tabel 3.7b Data hasil pengukuran erosi dan larmanya hujan tanpa tanaman dengan
pemakaian pupuk 0,8%

B, PUPTJK 0,8%
LERENG(®) EROSI(zr) Wkt.Hujan
5 679
5 6.77
5 6.79
Jumish 20.35 35 menit
10 19,95
10 19,97
10 18.98
Jurnlah 59.90 54 menit
15 40.64
15 " 40.65
15 40.64
Jumilsh 121,93 53 menit
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Tabel 3.7¢ Data hasil pengukuran erosi dan lamanya hujan tanpa tanaman dengan
pemskaian pupuk 1,6%

| C. PUPUK 1,6 % ;
LERENG() EROSKgr) Wkt Hujan |
5 6.00
L 5 5.99 |
: ‘ 5 6.00 ,
Jumnlah 17.99 55 menit
10 17.29
10 17.25
10 17.27
Jurnlah 51.81 53 menit
15 35.16
15 35.15
15 35.16
Jumnish 165.47 52 menit.

Tabel 3.7d Data hasil pengukuran erosi dan lamanya hujan tanpa tanaman dengan
pemakaian pupuk 2,4%
D, PUPUK 2,4 %

LERENG(®) EROSI(er) Wkt Hujan
5 5.43
: 5 5.40 :
: 5 542 |
r Jumnlgh 16.25 58 menit T
10 15.73
; 10 15.70 |
10 15.72 '
Jurnish 47.15 56 menit
| 15 31.43
15 31.39
15 31.41
Jumlah 94.23 54 menit ;
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Tabel 3.7¢ Data hasil pengukuran erosi dan lamanya hujan tanpa tanaman dengan
pemakaian pupuk 3,2%.

E. PUPUK 3,2 %
: LERENG(®) EROSI(pt) Wkt.Hujan
g 5 4.98
f 5 4,94
; 5 4.96
) Jurnlsh 14.88 56 menit
5 10 14,16
10 14.12
10 , 14.14
Jumish 4242 53 menit
15 27.47
15 27,46
15 27.47
Jumlah 82.40 50 menit

Tabel 3.7f Data hasil pengukuran erosi dan lamanya hujan tanpa tanaman dengan
pemakaian pupuk 4% '

F, PUPUK 4 %
| LERENG() EROSI(er) Wit Hujan
5 4.47
| 5 443
| 5 4.45
Jumlah 13.35 55 menit
10 12.90
10 12.88
10 12.91
Jumlah 38.69 53 menit
15 25.60
15 25.57
15 25.58
Jumlsh 76,25 51 menit
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Tabel 3.7g Data hasil pengukuran erosi dan lamanya hjan tanpa tanaman dengan

pemakaian pupuk 4,8%

G. PUPUK 4,8 %

LERENG(®) EROSI(pr) Wkt.Hujan

5 4,55

5 4,53

5 4.54
Jumish 13.62 56 menit

10 12.21

10 13,18

10 12.19
Jumlah. 39.56 54 menit

15 26.12

15 2615

is 26.13
Jumnlah 78.40 52 menit

Tabel 3.8a Data hasil pengukuran erosi dan lamanya hujan dengan tanaman jagung

tanpa pupuk
A PUPUK 0%
LERENG(®) EROSI(gr) Wkt.Hujan
5 6.91
5 6.99
5 6.95
Jumish 20.85 64 renit
10 20,06
10 20,01
10 20.03
Jumlah £0.10 62 menit
15 40.35
15 40,26
5 40.30
Jumlsh 120.91 60 menit
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Tabel 3.8b Data hasil pengukuraxi erosi dan lamanya hujan dengan tanaman jagung

dengan pemakaian pupuk 0,8%
B, PUPUK 0,8%
LERENG(®) EROSI(pr) Wkt Hujan
5 5,12
5 5.09
5 511
Jumtgh 15.32 635 menit
_10 14.78
10 14.84
10 14.81
Jumlah 44.43 63 menit
15 29.57
15 29.50
15 29.53
Jurnlah £8.60 51 menit

Tabel 3.8¢c Data hasil pengnkuran erosi dan lamanya hujan dengan tanaman jagung

dengan pemakaian pupuk 1,6%
C.PUPUK 1,6%
LERENG(®) EROSI(gr) Wkt Hujan
5 4.54
S 4,51
5 4,53
Jumlsh 13.58 66 menit
10 13.15
10 13.08
10 13.11
Jumlgh 38.34 64 menit
15 26.53
15 2648
15 26.51
Jurniah 79.52 62 menit
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Tabel 3.8d Data hasil pengukuran erosi dan lamanya hujan dengan tanaman jagung
dengan pemakaian pupuk 2,4%
D. PUPUK 24 % ‘

LERENG(®) EROSIgr) Wkt Hujan
3 3.89
5 3.96
5 3.93
Jumish 11.78 68 menit
10 11.56
10 1151
10 11.54
Jumlah 34.61 66 menit
15 22.86
15 22.81
15 22.84
Jumizh 6851 64 menit

Tabel 3.8¢ Data hasil penguluran erosi den lamanya hujen dengan tanaman jagung
dengan pemakaian pupuk 3,2%
E PUFUK 3,2 %

LERENG(®) EROSK(gr) Whkt.Hujan
5 3.60
5 3,53
5 3.56
| Jumlah 10.69 69 menit
! 10 10.54
5 10 1047
10 10.51
Jumish 31.52 57 menit
15 21.22
15 21.15
15 21.18
Jumish 63.55 65 menit
|
|
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Tabel 3.8f Data hasil pengukuran erosi dan lamanya hujan dengan tanaman jagung

_ dengan pemakaian pupuk 4%
F. PUPUK 4% '
LERENG(®) EROSKgr) Wkt Hujen
5 3,22
5 3.17
5 3.20
Jumlsh 9.59 70 menit
| 10 9.14
‘_ 10 9.08
10 2.11
; Jumlah 27.33 67 menit
15 18.23
15 18.18
15 18.21
Jumiah 54,62 &5 menit

! Tabel 3.8g Data hasil pengukuran erosi dan lamanya lujan dengan tanaman jagung

dengan pemakaian pupuk 4,8%
G, PUPUK 4.8%
LERENG(®) EROSI(gr) Wkt Hujan
5 3.20
5 3.14
; 5 3.17
Jurnlsh .51 71 rmenit
! 10 8.10
10 2.04
10 8.07
Jumlsh 27.21 68 menit
15 17.92
15 17.86
15 17.89
Jumlah 53.67 65 menit
MAGISTER TEKNIK SIPIL

UNIVERSITYAS DIPONEGORG



PENGARUH PEMAKAIAM PUPUK KANDANG - 67
PADA TANAH REGOSOL KELABU TERHADAP EROSI

3.3.2.5 Pengambilan Data Sifat Tanah

Data-data sifat tanah yang diperlukan sdalah data parameter tanah yang

mempunyai hubungan dengan parameter eodibilitas tanah K seperti distribusi ukuran
butiran tansh, permesbilitas tanah, dan jumish kandungan bahan organik. Untuk

pengukuran dan pengambilan data-data tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai
berikut :

(1). Pengukuran Analisa Butirran
Untuk mengetahui distribusi ukuran butiran tanah dilakukan dengan pengujian
analisa ayak dan hidrometer. Dari hasil pengujian ini akan didapatken persentase dari
masing-masing ukuran butiran sehingga dapat ditentukan kelas dari tekstur
tanahnya.Dari hasil pengujian ini untuk tanah regosel kelabu masuk ke dalam kelas 1
yaitu granular sangat halus, Untuk pelaksanaan pengujiannys adalah sebagai berikut :
¢ Siapkan sample tanah dan keringkan dalam oven selama kurang lebih 24 jam
¢ Setelah kering didinginkan dalam desikator
¢ Ambil 500 gram (W) kemudian rendam dalam air selama 24 jam
» Dicuci dengan menggunakan saringan No. 200 (diameter 6,075 mm)
e Butiran yang teitshan dan yang lolos saringan No. 200 dikeringkan dalam
oven gelama 24 jam ' s
o Untuk tanah yang fertahan di saringan No. 200 dilakukan analisa ayakan
dengan satu set ayakan disusun dengan diameter terbesar di bagian atas
berurutan hingga diameter yang terkecil dan di bawah sendirt pan

o Timbang berat masing-masing ayakan (W»)
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* Letakkan safu set ayakan tersebut ke dalam penggetar dan masukkan tanah

*

yang tertahan saringan No. 200 yang sebelumnya diketahui beratnya, getarkan
selama 10 menit
Timbang masing-masing saringan beserta butiran tanah yang tertinggal dalam

saringan (Ws)

Hitung berat tanah tertahan Wy = W5 - W,
Hitung persentase berat tanah tertahan = Wy/W, x 160 %
Hitung persentase kumulatif tanah tertahan yaitu jumlsh persentase tanah

vang tertahan diatas semua saringan yang lebih besar dari saringan yang
bersanghkutan

Hitung percentase lolosnya yaitu 100 % dikurangi persentasi kumulatif

Kemudian vntuk mengetahni wluran butiran tansh yang lolos saringan No. 200

dilakukan dengan pengujian hidrometer . Adapun langkah pengujiannya ndalah

gebagai berikut :

Timbang sample tanah yang lolos garingan No. 200 yang sudah dikeringkan

sebanyak 50 gram

Rendam dalam larutan sodium hexametaphospat 4 % selama 16 jam agar .

butiran tanah saling terpisah

Setelah direndam masukkan dalam mixer dan tambahkan air suling
setengahnya, dimixer selama 1 menit

Masukkan ke dalam gelas ukur tambahkan air suling hingga volumenya

mencapai 1000 m]
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» Kocok hingga larutan merata letakkan di atas meja, masukken hidrometer

secara perlahan ke dalam larutan dan bertepatan dengan masuknya hidrometer "

hidupkan stopwatch

s Lakukan pembacaan hidrometer pada waktu 1, 2, 3, dan 4 menit dan catat
temnperatumya

o Larutan dikocok kembali hingga merata, masukkan hidrometer secara
perlahan dan lakukan pembacaan hidrometer pada waktu 1, 2, 3, 4, 8, 15, 30,
menit, 1, 2, 3, 4, 8, 16 jam, 1, 2, 3, 4 hari dan cata temperaturnya untuk setiap
kali pembacaan

o Jangan lupa catat No. seri hidrometer, zero correction dan meniscus
corectionnya.

Rea

¢ Hitung persen finer = 2%lolos0,075mm

Ws
Dimana: Rc=Ra- zero comrection— Ct
Ra = hasil pembacaan
Ct = faktor koreksi temperatur
a = faktor koreksi berat jenis

Ws = berat sample yaitu 50 gram
s Hitung pembacaan hidrometer R = Ra + miniscus correction
« Hitung tinggi efektif hidrometer L berdasarkan besarnya nilai R
¢ Dicari angka koreksi berat jenis K pada setiap perubahaq temperatur

» Hitung diameter butiran dengan ramus :
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L
.D = K T ............................................................ (3- 5)

dimana: D= diameter butir‘ (mm)
K = angka koreksi berat jenis pada setiap perubahan waktu
L =tinggi efektif hidrometer
t =wakin pembacaan hidrometer dalam menit
Dari hasil pengujian analisa butiran didapat susunan butiran sebagai berikut ;
Tekstur tanah masuk kedalam tekstur granular sangat halus dengan kode 8= 1
Persentase pasir =40 %
Persentase debu + pasir sangat halus =30 %
(2). Pengukuran Permeabilitas
Untuk mengetahui kelas permeabilitas tanah dilakukan dengan uji permeabilitas
metode constant head. Dari hasil uji ini akan didapatkan seberapa besar kecepatan
rembesan air (permeabilitas) dari jenis tanah yang digunskan. Untuk berbagai variasi
pemakaian pupvk kendang sapi akan mempengarvhi sifat permeabilitas dari tanah.
Untuk langkah pengujian permeabilitas dapat diuraikan sebagai berikut :
¢ Timbang tabung sample + batu pori + karet seal + dua karet penjepit (W)
o Pasang batu pori dalam tabung sample pada sisi bawah dan kencangkan karet
penjepit
» Masukkan tanah dalam tabung sample dan padatkan sesuai dengan kepadatan
asli di lapangan
¢ Pasang batu pori pada bagian atags tabung sample, kencangkan karet penjepit

» Ulur panjang sample L dan diameter sample D
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»

Timbang berat tabung sample + tanah di dalamnya (W)

Pasang tabung yang berisi sample tansh pada landasan dan kencangkan baut-
bant pengunci agar tidak bocor saat pengujian

Pasang pipa-pipa plastik yang menghubungkan pemasukkan air ke sample,
Juga vang keluar dari sample

Alirkan air ke dalam sample dan hilangkan gelembung-gelembung udara yang
berada pada pipa-pipa plastik, dan pastikan tidak terjadi kebocoran |
Ukur ketinggian muka air pada pengisian dan pengeluaran (h) sampai
didapatkan ketinggian yang tetap

Ukur volume air yang keluar dari pelimpah yang terdapat pada gelas ukur dan
catat wakfunya

Jangan lupa catat juga suhu airnya.

Hitung permeabilitasnya dengan rumus :

dimana : X = permeabilitas { cm/menit )
q = debit rata-rata ( cm’/menit )
L = panjang sample { cm )
A = luas penampang sample
h= perbedaan tinggi lubang pemasukkan dan pengeluaran

t = wakh { menit )

Dari hasil uji memperlihatkan bshwa semakin besar jumlah pemakaian pupuk

kandang sapi dapat meningkatkan besarnya permesbilitas tanah.
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Dari hasil pengujian permeabilitas didapatkan data sebagai berikut ;

Tabel 3.9 Permeabiiitas tanah untuk masing-masing pemakaian pupuk

Pupuk Permeabiitas
{%) { cm/fam )
0,0 540
0,8 6,43
1,6 6,83
24 7.54
3,2 7,86
4,0 8.05
4,8 - 8,05

(3). Pengukuran Kadar Organik

Untuk pengukuran kadar organik tansh ditakukan pada setiap campuran tansh dan
pupuk kandang sapi. Pengukuran dilakukan di laboratorium, dan dari hasil
pengukuran didapatkan hasil bahwa terjadi peningkatan kandungan bahan organie
dengan semakin besarnya penambahan pupuk kandang sapi vang diberikan pada
tanah regosol kelabu Penambshan bszhan organic dalam tansh bisa dikatakan
berbanding lurus dengan pensmbahan pupuk kandang sapi. Untuk lebih jelasnya bisa
dilihut pada Tabel 3.9 berikut ini.

Tabel 3.10 Kandungan bahan organik untuk maging-masing pemakaian pupuk

Pupuk Bahan Crganik
(%) (%)
0,0 1,4

0,8 2,2

1,6 3,0

2.4 38

3,2 4,6

4,0 54

4,8 6,2
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3A4. Analisa Data

Dari pengujian di laboratortum ini akan didapatkan data intensitas hujan, data
energi kinetik, data jumlah pemskaian pupuk kendang sapi, data berat tanah
tererosi.. Dari data yang didapatkan tersebut di atas dapat dibuat grafik hubungan
anatara data satm dengan data lainnya. Seperti grafik hubungan jumlah pemakaian
pupuk kandang sapi dengan berat tamah tererosi untuk masing-masing kemiringan
lahan.

Secara teoritis jumlah pemakaian pupuk kandang sapi, akan mempengamuhi
besarnya tanah vyang tererosi. Karena pemakatan pupuk kandang sapi akan
menambah jumlah kandungan bahan organik dalam tanah yang akan berpengaruh
terhadap besarnya tanah yang tererosi. Dari grafik hubungan masing-masing data
yang didapat, perlu dicari trendnya apakah linier atau non linier. Setelah didapat

trendnya perla dicart juga koefisien korelasinya.
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Tetapkan lokasi
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v
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C
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Atur disc motor speed indicator
dan tekanan untulk mencapai
intengitas hujan yang dipilih

.

Ukur distribusi butiran hujan

diameter 1, 2, 3, 4, 5, 6 mm ‘
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Tetapkan Intensitas hujen
30 mm/jem

J' YA

Tetapken kemiringan
5°,10%, 15°

v

Tetapkan jumlah pemakaisn pupuk
kandang sapi 0, 1, 2, 3,4, 5, 6 kg/m®

:

Jumlah taneh

ULANGI

terlarut

I

Dioven

:

Ditimbeng

v

Analiga
data

Gambar 3.8 Bagan Alir Penelitian
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BAB 4

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Erosi Terukur
Erosi terukur yang dimaksud disini adalah data-data erosi hasil pengamatan di
laboratorium dengan menggunakan alat rainfall simulator. Baik untuk kondisi tanpa
tanaman mavpuon dengan tanaman jagung dengan berbagai variasi kemiringan, dan
variasi jumigh pemakaian pupuk
Dari pengamatan didapatken suatu hasil balhwa erosi semakin Besar dengan
bertambahnya kemiringan lereng untuk varinsi jumlah pemakaian pupuk. Untuk variasi
pemakaian pupuk kandang sapi semakin besar jumlah pemakaian pupuk mempunyai
keoenderungan semakin kecil jumlah erosi yang terjadi. Tetapi untuk jumtah pemakaian
pupuk lebih bessr dari 4 % dapat dikatakan bahwa besamya erosi yang terjadi

mendekati sama. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.1 Erosi Terukur untuk Berbagai Kemiringan Lereng

A KEMIRINGAN LERENG 5°

Pupuk Erosi (tanpa tenaman) _Erosi (dengan tanamtu)

(%) (grfo ) (ton/ha) (gr/m?) (tonths)
0.0 23,06 0.2306 20.85 0.2085
0.8 20.35 0.2035 15.32 0.1532
1.6 17.99 0.1799 13.38 0.1358
2.4 16.25 0.1625 11.78 0.1178
3.2 14.88 0,1488 10.69 0.1069
4.0 13.35 0.1335 9,69 0.0949
48 13.62 0.1362 9.51 0.0951
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B, KEMIRINGAN LERENG 10°¢

Pupuk Erost (tanpa tanaman) Erosi (dengan tanamarn)
(%) (gr/m) {ton/ha) (griet’) (tonha )
0.0 65.66 0.6566 60.10 0.6010
0.8 59.90 0.5990 4443 0.4443
1.6 51.81 0.5181 39.24 0.3934
24 47.15 04715 34,61 0.346]
3.2 42.42 04242 31,52 0.3152
4.0 38.69 0.3868 27.23 0.2733
4.8 38.56 00,3956 27.21 0.2721
¢, KEMIRINGAN LERENG 13 €
Pupuk Erosi {tanpa tanaman) Erosi {(dengan tanaman)
(%) (grim? (ton/ha) (grim?) (tonfha )
0.0 130.66 1.3066 120.91 1.2091
0.8 121.93 1.2193 88.60 0.8360
1.6 105.47 1.0547 79.52 {.7952
24 94.23 0.9423 68.51 0.6851
3.2 82.40 0.8240 63.55 0.6355
4.0 76.15 07675 54.62 0.5462
4.8 78.40 0.7840 54.57 0,5457

4.2 Menentukan Parameter Persamaan Umum Kehifangan Tanah (PUKT)

Parameter-parameter yang perlu ditentukan disini adalah parameter-parameter

yang terdapat pada persamasn USLE yaitn : (1) Erosifitas hujan R, (2} Erodibilitas

Tansh K, (3) Faktor panjang dan kemiringan lereng L3, (4) Faktor tanaman, dm (5)

Faktor tindakan konservasi P.

42.1 Erosifitas Hujan R

Besarnya erosifitas hujan sangat dittentukan oleh energi yang dihasiikan oleh
hujan yang dipengarubi oleh intansitas hujan, diameter butir hmjan, distribusi ukuran

butir hmjan, dan kodalamsn Hujan. Untuk menghitung besarnya erosifitas Iyjan

digunakan persamasn sebagai berilut :
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R=Eh
dimeana : R = Erosivitas hujan [ J/m’ ]
E =Energi kinetik [ J/m%/mm ]
h = kedalaman hujan [ mm |
Contoh Perhitungan :
Karena Intensitas yang digunakan 50 mm/jam sehingga didapatian besamya :
Energi kinetik hujan  E = 11,87 + 8,73 log 50 = 26,702 ¥/m’/mm
Luas penakar hujan A= 1/4%.7,102° = 39,625 em
Waktu hujan t =48 menit
Volume hujan Q = 50 x 39,625 x 48 / 600 = 158,5 om’
Kedalaman hujan h =158,5/41,2825=13,8394 cm = 38,394 mm.
Erosifitas hujan R = 26,702 x 38,394 = 1025,357 J/m’.
Tabel 4.2 Nilai erosifitas hujan R hasil pengamatan kondisi tanpa tanaman
APUPUK 0% _ B.PUPUK 0.8%
LERENG(®) |EROSIgr) | Wkt Hujan| R LERENG()FROSI(gr)| Wkt Hujan| R
5 7.68 5 679
5 7.65 5 677
5 1.23 5 6.79
Jumish 23.06 | 48menit | 1025357 Jumlah | 2035 | 55 menit | 1174.888
10 21.89 10 19.98
10 21.84 10 19.95
10 21.93 10 18.97
Jumlah 63.66 46 menit | 982.6336 Jurnlah 59.90 54 menit_| 1153.526
15 43,58 15 40,64
15 43.53 15 40,65
15 43,55 15 40.64
Jumlah 130.66 | 44 menit | 939.9104 Jumlah 12193 | 53menit | 1132,163
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C. PUPUK 1,6 % D.PUPUK 24 %
LERENG(®) |EROSI(gr) | Wkt Hujan R LERENG(®){EROSI(gr)| Wit Hujan R
5 6.00 5 5.43
5 599 5 5.40
5 6.00 5 542
Jumlah 17.99 | 55 menit | 1174.888 Jurlah 16.25 | 58 menit | 1238.973
10 17.29 10 15.73
10 17.25 10 15.70
10 17.27 10 1572
Jumnleh 51.81 | 53 menit | 1132.165 Jumish | 47.15 | 56 menit | 1196.25
15 35.16 15 31.42
15 35.15 15 31,39
15 35.16 15 31.41
Jumlsh | 10547 | 52menit | 1110.803 Jumiah 94.23 | 54 menit | 1153.526
E PUPUK 3,2% F. PUPUK. 4 %
LERENGC) {EROSI(gr) | Wkt Hujan R LERENG(®) |EROSI(gr}| Wkt Hujan R
5 4.98 5 4.41
5 4.94 5 4.43
5 4.96 5 445
Jumiah 1488 | 56menit | 1196.25 Jumnlah 13.35 | 55menit | 1174.888
10 14.16 10 12.90
10 14.12 10 12.88
10 14.14 10 12.91
Jumlah 4242 | 52 menit | 1132.165 Jurnish 38,69 | 53 menit | 1132.165
15 27.47 15 25.60
15 27.46 15 25.57
15 27.47 15 25.58
Jumlah 8240 | 50menit | 1068.08 Jumlsh | 7675 | 51 menit | 1089442

G. PUPUK 48%

LERENG() [EROSI(gr) | Wkt Hujeni R

5 4,55
5 4.53
5 4.54
Jumiah 13.62 S6menit | 119625
10 13.21
10 13.16
10 13,19
Jumlah 39.56 54 menit | 1152.526
15 26,12
15 26.15
15 26.13
Jumlsh 7840 52menit | 1110.803
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Tabel 4.3 Nilai erogifitas hujan R hasil pengamatan kondisi dengan tanaman
A PUPUK 0% B. PUPUK 0,8 %
LERENG()| EROSN(gr) [Whkt Hujan] R |LERENG(®)| EROSI(gr) [WktHujen| R
5 £.91 5 5.12
5 6.99 5 5.09
5 6.95 5 5.11
Jumish | 2085 | 64 menit | 1367.17 Jumlsh 1532 | 65 menit | 138853
10 20.06 10 14.78
10 20.01 10 14.84
10 20.03 10 14,81
Jumleh 60.10 | 62 menit | 1324.44 Jumlah 4443 | 63 menit | 134581
15 40.35 15 29.57
15 40.26 15 29.50
15 40.30 15 29,53
Jumish | 120.91 | 60 menit | 1281.72 Jumigh 88.60 | 61 menit | 1303.08
C. PUPUK 1,6 % D, PUPUK 24 %
LERENG() |[EROSI(gr)| Wikt Hiyjan| R | LERENG(®) | EROSKgr) | Wkt.Hujan R
5 4.54 5 3.89
5 4.51 5 3.96
5 4,53 5 3,93
Jumlah 13.58 | 66 menit | 1409.89 Jurpleh 11.78 | 68menit | 145262
10 13.15 10 11.56
10 13.08 10 11.51
10 13.11 , 10 11.54
Jumlsh | 3934 | 64 menit | 1367.17 Jumlsh 34.61 | 66 menit | 1409.89
15 26.53 15 22.86
15 26.48 15 22.81
15 26.51 15 22.84
Jumlah | 79.52 | 62menit | 132444 Tumleh 68.51 i64menit | 1367.17
E. PUPUK 3,2% F.PUPUK4 %
LERENG() |[EROSI(pr)| Wkt Hujan| R LERENG(®) |EROSI(er) | Wkt Hujen| R
5 3.60 5 3.22
5 3.53 5 3.17
5 3.56 5 3.20
Jumlash | 10.69 | 69 menit | 1473.98 Jumlah 059 | 70menit | 149534
10 10.54 10 9.14
10 10,47 10 $.08
10 10.51 10 9.11 _
Jumlah | 31.52 | 67 menpit | 1431.25 Jumlsh 27.33 | 67 menit | 1431.25
15 21.22 15 18,23
15 2115 15 18.18
15 21.18 15 18.21
Jumlsh | 63.55 | 65 menit | 1388.53 Jumlah 54.62 | 65menit | 1388.53
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G. PUPUK 4,8 %

LERENG(®) |EROSI(gr) | Wkt Hujan| R
5 3.20
5 3.14
5 3.17

Jumlsh 9.51 | 71 menit | 1516.74
10 9.10
10 9,04
10 9.07

Jumlsh | 27.21 | 68menit | 1452.62
15 18.19
15 18.17
15 18.21

Jumisch | 54,57 | 65menit | 1388.53

4.2.2 Faktor Panjang dan Kemiringan Lereng LS

Nilai faktor kemiringan lereng dapat dihitung menggunakan persamaan 2,7 :

I8 = [—Z—1".(0,065+ 0,045.5 +0,0065.5%)
2213

keterangan :
15 = faktor panjang dan kemiringan lereng
X = panjang lereng { m )
3 = kemiringan lereng ( % )

m = konstanta yang besarnya tergantung besamya 5.
Contoh perhitungan :

Kemiringan 5° = 8,75 %
1 5
LS= [ﬁ?f]n (0,065 +0,045.8,75+ o,ooss.a::s’): 0,2033

Sehingga untuk kemiringan lereng 5°, 10°, dan 15° didapatkan nilai-nilai LS sebagai

berikut :
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Tabel 4.4. Nilai LS untuk mesing-masing kemiringan lereng -

KEMIRINGAN LERENG I3
5° 8,75 % 0.2033
10° 17,50 % 0.6102
15° 26,25 % 1.2626

4.2.3 Erodibilitas Tanah K

Nilai erodibilitas tanah K dapat dihitung dengan persamaan 2.6

A
RIS

K=
keterangan: K =Erodibilitas tanah [ gr/joule ]
A =Erosi [ gram/m’ ]
R =Erosivitas hujan [ joule/m’ ]

LS = Faktor panjang dan kemiringan lereng [ tanpa safuan ]

Contoh perhitungan :
Erosi tanah A= 23,06 gr/m’
Frosifitas mjan R =1025,357 J/m®

Panjang dan kemiringan lereng LS =0,2033

Frodibilitas tansh K =23.06 / {1025,357 x 0,2033) = 0,1106 gr/J.
Tabel 4.5 Nilai erodibilitas tangh K hasil pengamatan yntuk berbagai kemiringan
PUPUK ERODIBILITAS TANAH ( g/l )
(%) KEMIRINGAN
50 10° 15°

0.0 0.1106 0.1083 0.1101

0.8 0.0852 0.0851 : 0.0853

1.6 0.0753 0.0750 0.0752

2.4 0.0645 0.0646 0,0647

3.2 : 0.0612 0.0614 0.0611

4.0 0.055% 0.0560 0.0558

4.8 0.0560 0.0562 0.0559
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Kalau diperhatikan dari Tabel 4.5 terlihat bahwa semakin besar jumlah pemakaian
pupuk memberikan kecenderungan semekin mengecilnya nilai erodibilitae tansh K.
Sedangkan nilai erodibilitas tanah untuk berbagai kemiringan pada kondisi jumlah
pemskaian pupuk yang sama dapat dikatakan tidak mengalemi perubshan yang besar
atan dengan kata lain dapat dikatakan hampir sama Sehingga dari ketiga variasi
kemiﬁngm yang ada nilai erodibilitas tangh K dapat disatukan menjadi tabel 4.6 di
bawah ini.

Tabel 4.6 Nilai erodibilitas tanah K untuk berbagai jumlah pemakaian pupuk

PURUK (%) Erodibilitas Tansh (¥ )
0.0 0.110
0.8 0.085
1.6 0.075
2.4 0.065
3.2 0.061
4.0 0.056
4.8 0.056

4.2.4 Faktor Tanaman C

Nilai faktor tanaman C pada penelitian ini tidak diperhitungkan, karena tanaman
yang digunakan disini dimaksudkan hanya sebagal pembanding apakah pupuk kandang
sapi memberi pengaruh lengsung pada erosi ataukah memberi pengaruh pada tingkat

kesuburan taneman.

425 Taktor Tindakan Konservasi P
Pada penelitian ini faktor tindakan konservasi P diasumsikan sama dengan 1

karena tidak ada tindakan konservasi yang dilakukan.
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4.3 Pembahasan

43.1 Pengaruh Kemiringan Terhadap Laju Exosi Tanah

Kemiringan lereng merupakan faktor yang sangat penting’ didalam mempengaruhi
besamnya jumiah erosi lahan. Hal ini bisa dilihat dengan semakin besar kemiringan
guaty lereng akan mengakibatklan semakin besar pula nilai faktor panjang dan
kemiringan lereng LS, yang pada akhimya akan mengskibatkan besarnya laju erosi
lahan. Dari hasil penelitian terlihat jelas bahwa erosi yeng dihasilkan pada kemiringan
5° memberikan hasil erosi yang lebih kecil dibanding kemiringan 10°, kemiringan 10°
memberikan hasil erosi yang lebih kecil dibandingkan kemiringan 15°. Hal ini berlaku

untuk setiap variasi jumlah pemakaian pupuk kandang sapi. Untuk labih jelasaya bisa

dilihat pada Tabel 4.7 dan grafik Gambar 4.1 di bawsh ini.

Tabel 4.7 Frosi pada variasi pemakaian pupuk untuk berbagai kemiringan lereng

kondisi tanpa tanaman
KEMIRINGAN EROSI (torvha )
% PEMAKAIAN PUPUK
0% 08% 6% | 24% | 32% | 40% | 48%
5 02306 | 02035 | 0,1799 | 01625 | 01488 | 01335 | 0,1362
10 06566 | 05990 | 05181 | 04715 | 04242 | 03869 | 0,3956
15 13066 | 12193 | 1,0547 | 09423 | 08240 | 07675 | 07840
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GRAFIK HUBUNGAN ANTARA KEMIRINGAN DAN EROS! TANPA

1.40 TANAMAN (NTENSITAS HUJAN 50 mmijam)
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Gambar 4.1 CGrafik hubungsn antara kemiringan lereng dan laju erosi kondisi tanpa
tanaman

Tabel 4.8 Erosi pada variesi pemakaian pupuk untuk berbagai kemiringan lereng

kondisi dengan tanaman jagung
KEMRINGAN EROSL( tor/ha )
| % PEMAKAIAN PUPUK
®h 08% | 16% | 24% | 32% | 40% | 48%
5 02085 | 0,1532 | 0,1338 | 0,1178 | 0,1069 | 0,0969 | 0,095}
10 0.6010 | 04443 | 0,3934 | 03461 | 0,3152 | 0,2733 | 0,2721
L 15 12091 | 0,8860 | 0,7952 | 0,6851 | 06355 | 0,5462 | 05457
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GRAFIK HUBUNGAN ANTARA KEMIRINGAN DAN BROSI DENGAN
MENGGUNAKAN TANAMAN JAGUNG
(INTENSITAS HUMAN 50 mmfam)
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Gambar 4.2 Grafik hubungan antara kemiringan lereng dan laju erosi kondisi dengan
tanaman jagung

432 Pengaruh Pemakaian Pupuk Kandang Sapi Terhadap Laju Erosi

Pemakaian pupuk kendang sapi disamping dapat menambah tingkat kesuburan
tansh juga dapat memperbaiki sifat-sifat tanah seperti membuat granulasi tanah lebih
baik, meningkatkan daya serap terhadap air, dan memperbaiki struktur tanah, Hal ini
dimungkinkan karena dengan pemberian pupuk kandang sapi mengakibatkan
bertambahnya kandungan organik di dalam tangh, yang pada ekhimya dapat
 menurakan laju erosi tansh Hasil penelitien ini menunjukkan bahwa dengan

penmmbahan pupuk kendang sapi yang lebih besar akan mengakibatkan memmummya
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jumlah erosi yang dihasilkan. Akan tetapi ada suatu kondisi dimana besanﬁa erosi bisa
dikatakan hampir sama bahkan bisa dikatakan naik sedikit yaitu pada pamakaian pupuk
kandang sapi 4 % dan 4,8 %. Hal ini menandakan bahwa diantsra pemakaian pupuk
kandang sapi 4 % sampai 4,8 % ada suatu nilai optimal jumlah pemakaian pupnk
kandang sapi. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel dan grafik di bawah ini.

Tabel 4.9 Erosi pada variasi pemakaian pupuk kandang sapi untuk berbagai kemiringan

kondisi tanpa tanaman

Pupuk Yrosi {tonfha)

(%) Kemiringan

5° 10° 159

0.0 0.2306 0.6566 1.3066
0.8 0.203%5 0.5990 1.2193
1.6 0.1799 0.5181 1.0547
24 0.1625 04715 0.9423
3.2 0.1488 0.4242 0.8240
4.0 0.1335 0.3869 0.7675
4.8 0.1362 0.3956 07840

GRAFIK HUBUNGAN ANTARA PEMAKAIAN PUPUK DAN EROSI

1 .40 TANPA TANAMANINTENSITAS HUJAN 50 mmam)
430
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Guambar 4.3 Crafik hubungan antara pemakaian pupuk kandang gapi dan erosi untuk
berbagai kemiringan kondisi tanpa tanaman
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Tabel 4.10 Frosi pada variasi pemakaian pupuk kandang sapi umtuk berbagai
kemiringan kondisi dengan tanaman jagung

Pupuk Erosi {ton/ha)
(%2} Kemiringan
5° 16° 15°

0.0 0.2085 0.601Q 1.2091
0.8 0.1532 0.4443 0.8860
1.6 0.1358 (,3934 0.7952
.4 01178 0.3461 0.6851
3.2 0.1069 0.3152 0.6365
4.0 0.0962 0.2733 0.5462
4.8 0.0951 0,2721 0.5457

GRAFIK HUBUNGAN ANTARA PEMAKAIAN PUPUK DAN EROSI

DENGAN TANAMAN JAGUNG
(INTENSITAS HUJAN 50 mmviam)
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Gambar 4.4 Grafik hubungan antara pemsekaisn pupuk kandang sapi dan erosi untuk
berbagai kemiringan kondisi dengan tanaman jagung
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433 Pengaruh Pemakaian Pupuk Kandang Sapl Terhadap Nilai Erodibilitas
Tanah K

Pemakaian pupuk kendang sapi dibarspken dapat memperbaiki sfat dan stroktur
tanah dengan penambahan bahen organik yang dimilikinya. Seperti telah dijelaskan
dimuka bahwa penambahan bahan organik dalam tanah dapat meningkutkan sifat dan
strokiur tanah. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar jumlah
pemakaian pupuk kandang sapi memberi kecenderungan pada menurunnya nilai
erodibilitas tanah K. Hal ini menandakan bahwa pemekaian pupuk kandeng sapi dapat
menigkatkan perbaikkan tanah. Namun ada suatu kondisi dimana nilai erodibilitas
tanah K hampir mendekati sama atan mulai naik yaite pada jumlsh pemakaian pupuk
kandang sapi 4 % dan 4,8 %. Kalau dilihat trend yang dihasilkan dari hubungan antara
pemakaian pupuk dan erodibilitas tanah yaifu Y = 0,003 X* - 0,0251 X +0,1075 akan
didapat suatu nilai erodibilites tansh K yang optimal sebesar 0,056 gr/J pada kondisi
pemakaian pupuk 4,15 %. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel dan gambar di

bawsah im.

Tabel 4.11 Nilai erodibilitas tanah K untuk berbagai variasi pemakaian pupuk kandang

sapi
PEMAKAIAN PUPUK (%) ERODIBILITAS TANAH (X3
£.0 0.110
0.8 0.085
1.6 0.075
2.4 0.063
3.2 0.061
4.0 0.056
4.8 0.056
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Gambar 4.5 Grafik hvbungan antara jumlah pemakaian pupuk kandang gapi dan nilai
erodibilitas tansh K
434 Pengaruh Pemakaian Pupuk Kandang Sapi Terhadap Permeahilitas
Tanah

Pemakaian pupuk kandang gapi diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
tangh dalam menyerap air. Sehingga air yang jatuh di permukaan akan lebih banyak
ysmg terserap masuk ke dalam tansh melalui daya infiltrasi yang dimiliki tansh. Hal ini
aksn mengurangi besarnya aliran permukazn yang terjadi schingza dapat memperkecil
terbawanya butiran tanah oleh air. Peningkatan kemampuan tanah menyerap air berarti
meningkatkan laju infiltrasi dan penneabilités tanah. Dari hasil penelitian terbuktt
bahwa penambahan pupuk kandang gapi pada tanah regosol kelabu dapat sneningkatkan

permesbilites tangh. Ini dapat dilibat pada tabel 3.6 dimana untuk kondisi tanpa diberi
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pupuk (0%) mempunyai permeahilitals 54 cmfjam, setelah diberi pupuk 0,8%
permeabilitas meningkat menjadi 643 cmfjam, demikien seterusnya hingga
penambzhan pupuk 4,8% permeabilitas menjadi 8,05 cm/jam. Trend yang dihasilkan
dari hubungen antara pemakaian pupuk dan permeabilitas adalah Y = -0,1298 X* +
1,1688 X ’+ 5,441, sehingga didapatkan suafu kondisi permeabilitas yang optimal

gebegar 8,07 cm/jam pada kondisi pemakaian pupuk 4,5 %.

- GRAFIK HUBUNGAN ANTARA PEMAKAIAN PUPUK DAN
PERMEABILITAS

y= 0,1208x° + 1.1668x + 5441
R? = 0.9925

FERMEASILITAS (OVAIAM )
<
o
[

5.0 L]} 1 1

0.0 0.8 1.6 2.4 3.2 4.0 4.8
‘ PEMAIAIAN PUPUK (%)
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Gambar 4.6 Grafik hubungan antara pemakaian pupuk kandang sapi dengan
permenbilitas

435 Pengaruh Pemakaian Pupuk Kandang Sapi T erhadap Kandungan Baban
Organik
Pemakaian pupuk kandang sapi diharapkan dapat meningkatkan kandungan bahan
organik dalam tansh. Dengan adanya kendungan bahan orgenik dalam pupuk kandang

gapi akan meningkatkan jumlzh kandugan bahan organik yang dimiliki oleh tanzh

ACISTER TEXNIK. SIPIL
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yang diberi pupuk kandang Penambahan bahan organik ini dapat meningkatkan sifat
finik den struktur tansh, schingga tanah akan lebih tehan terhadap erosi. Kalan ditinjan
gsecara teoritis dengan menggunakan Nomograf Weismeier dengan semakin besar
kendungan bahan organik semakin kecil nilai erodibilitas tanah K. Bila memperhatikan
tabel 3.7 dijumpai bahwa dengan bertambahmya pamakaian pupuk kandang sapi dapat
meningkatkan kandungan bahan organik dalam tansh. Hal ini dapat dibuktikan pada
tansh tanpa pemakaian pupuk hanya mengandung 1.4 % bahan organik, pemakaian
pupuk 0,8% meningkatkan jumlah bshan organik menjadi 2,2%, demikian seterusnya

hingga pada pemakaian pupuk 4,8% memberikan kandungan bahan organik mebesar

6,2%
GRAFIK HUBUNGAN ANTARA PEMAKAIAN PUPUK KANDANG
DENGAN KANDUNGAN BAHAN ORGANIK
6.00 -
-~ 5.00 ™
2
=
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&
z
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i
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1-00 ) ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ T
0.0 0.8 1.6 24 3.2 40 4.8
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Gambar 4.7 Grafik hubungan antara pemakaian pupuk kandang gapi dengan bahan
organik :
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436 Pengaruh'l’ermcabilitas Terhadap Evodibilitas Tanah K |

Permeabilitas tanah dapat mempengarnhi besarnya nilai erodibilitas tansh, ini
karena dengan nilai kemampuan menyerap air vang tinggi akan menyebabkan
mengecilnya aliran permukaan sehingga akan mengurangi jumlah butiran yang
terhanyutkan. Jadi semakin besar permeabilitas tansh akan semakin kecil nilai
erodibilitas tanahnya yang pada akhirny dapat memperkecii laju erosi tanah, Dari hasil
penelitian memperlibatkan bahwa semakin besar permeabilitas semakin kecil nilai
erodibilitas tanah.

GRAFIK HUBUNGAN ANTARA PERMEABILITAS DAN ERODIBILITAS
TANAK K

0.120

0.110 -
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ERODIBILITAS TANAH K { griJ}

0.080 -

0,050 Y T T T ¥ T
5.00 550 6.00 8.50 7.00 750 8.00 8.50

PERMEABILITAS { CMAAM )

Gambar 4.8 Grafik hubungan antara permesbilitas dengan erodibilitas tansh K.
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43.7 Pengaruh jumiah bahan organik terhadap erodibilitas tanah K

Penambshan jumlah behan organik dalam tensh dapat memperbaiki sifat dan
struktur tanah yang pada akhimya dapat memperkecil nilai erodibilitas tanah K
sehingga berakibat langsung dengan semakin kecilnya jumish erosi yang terjadi. Hasil
penelitian ini memperlihatkan dengan semskin besar kandungan bahan organik akan

memberikan nilai semakin kecilnya erodibilitas tamah K.

GRAFIK HUBUNGAN ANTARA BAHAN ORGANIK DAN
ERODIBILITAS TANAH K
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Gambar 4.9 Grafik hubungan antara kandungan bahan organik dan erodibilitas tanah K
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438 Hubungan Antara Erodibilitas Tanah Pengamatan dan Erndi’bilitas- Tanah
Prediksi ‘ ‘

Yang dimaksud dengan erodibilitas pengamatan adalsh nilai erodibilitas tansh
hasil pengamatan di laboratoratorinm  {Kr), sedangkan erodibilitas tanah prediksi
odalah erodibilitas tmsh yaog dibasilkan dari Nomograf Weismeier dengan
memasukkan nilai-nilai struktur dan tekstur tanah hasil penelitian laboratorium (K»).
Dari kedua hasil di atas memang terdapat perbedaan hasil, tetapi  dari
kecenderungannya. sudah  menunjukkan kecendenmgan yang sema Hal ini
memunjukkan bahwa penelitian yang dilaluken sudah bisa dikatakan dapat diterima.
Adapin perbedaan nilai yang didapat bisa digebabkan oleh beberapa hal dimtmmya :
(1) Ketelitian pembacaan, (2) Ketelitian alat, (3) Kegerupaan model dengan kondisi
lapangan, (4) Perbedaan iklim antara negara tempat dikembangkamya USLﬁ dengan
| negara kita yang beriklim tropis, (5} Adanya distorsi-distorsi. Tetapi kalau dilihat dari
gelisih atan penyimpangan yang ada besarnya penyimpangan rata-rata sebesar 7% dapat
dikatakan bahwa penelitian ini masih dapat diterima.

abel 4.12 Erodibilitas Terukur dan Erodibilitas Prediksi

PUPUK (%) ¥ ¢ terukur ) K p(Nomograf)
0.0 60,1101 0115
0.8 0.0852 0.020
1.6 0.0751 {.080
2.4 0.0646 0.070
3.2 0.0612 0,065
4.0 0.0558 0.060
4.8 £.0560 0.06Q
MAGISTER TEKNIK SIPIL
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439 Pengaruh Pemskaian Pupuk Kandang Sapi dan Tanaman Terha&apLaju_

Erosi

Seperti telah dibshas pada subbab terdahulu baliwa pemakaian pupuk kandang
gapi dapat mengurangi laju erogi tanah. Hal inipun terjadi pada tanah yang ditutupt oleh
tangman. Bagaimana bila kedva hal ini terjadi secara simultan, tentunya akan
memberikan hasil yang lebih baik lagi disamping pengurangan erosi yang dihasilkan

oleh pemberian pupuk kandang juga terjadi pengurangan erosi yang dihasilkan dani

tertutupnya lahan oleh tanaman.

Gambar 4.10 Grafik hubungan antara eredibilitas pengamatan dan erodibilitas prediksi
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Tabel 4.13 Erosi tanah pada kondisi tanpa tanaman dan dengan tanaman jagung
A KEMIRINGAN LERENG 5°

Pupuk Erosi (ton/ha) Selisih Erosi
(%) Tanpa tanaman | Dengan tanaman (ton/ha) (%)
0.0 0.2306 0.2085 0,0221 258
0.8 0.2035 0.1532 0.0503 2472
1.6 0.1799 0.1358 0.0441 24.51
2.4 0.1625 0.1178 0.0447 21.51
3.2 0.1488 0.106% 0.0419 28,16
4,0 0.1335 $.0969 0.0366 2742
4.8 0.1362 0.0251 0.0411 30.18
B. KEMIRINGAN LERENG 10°
Pupuk Erosi (ton/ha ) Selisih Erosi
(%) Tanpa tenaman | Dengen tanaman { tonsha ) (%)
0.0 0.6566 0.6010 0.0556 8.47
0.8 0.5990 0.4443 0.1547 25.83
1.6 0.5181 0.3934 0.1247 24.07
2.4 0.4715 0.3461 0.1254 26.60
3.2 0.4242 0.3152 0.1090 25.70
4.0 0.3869 0.2733 0.1136 29.35
4.8 0,3956 0.2721 0.1225 31.22
¢, KEMIRINGAN LERENG 15°
Pupuk Erosi { ton/ha ) Selisih Erogi
{%) Tanpa tanaman | Dengan tanaman { torvha ) (%)
0.0 1.3066 11,2081 0.0975 7.46
0.8 1.2193 3.8860 0.3333 27.34
1.6 1.0547 0.7952 0.2595 24.60
2.4 0,9423 0.6851 0.2572 27.29
3.2 08240 0.6365 0.1875 22,75
4.0 0.7675 0.5462 0.2213 28.82
48 0.7840 0.5457 0.2383 2040

Dengan memperhatikan Tabel 4.13 di atas dengan menganggap bahwa erosi yang
terjadi pada kondisi tanpa pupuk dan tanpa tanaman sebagai kondisi yang paling kritis,
maka jumlah pengurangan erosi terkecil terjadi pada kondisi tanpa pupuk dengan
tanaman yaitu sebesar 9,58% untuk kemiringan 5°, 8,47% untuk kemiringan 10°, dan

7,46% untuk kemiringan 15°. Kemudian bila dihitung lebih lanjut pengurangan erosi
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terbesar terjadi pada kondisi pemakaian pupuk 4,8%lden‘gau tapaman, Hal ini terjadi
pada setiap kemiringan lereng yang diamati. Seperti untuk kemiringan lereng 57 tegadx
pengurangan erosi sebesar (23,06 - $,51)/23,06 x 100% = 58,76%, untuk kemiringan
lereng 10° = 58,55%, dan untuk kemiringan lereng 15° = 58,92%. Dari sini dapat
dikatakan bshwa untuk jenis tansh regosol kelabu yang dapat memberikan erosi lahan
yang terkecil adalsh dengan memberikan pupuk kandang sepi 4,8% dengan lahan

ditanami jagung.

GRAFIK HUBUNGAN EROS! DAN PEMAKAIAN PUPUK UNTUK
KEMIRINGAN 5%, 10%, 15° (NTENSITAS HUJAN 50 mmijam)
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Gambar 4.11 Grafik hubupgan antara erosi dan pemakaian pupuk untuk berbagai
kemiringan
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4.3.10 Hubungan Antara Pemakaisn Pupuk, Permeabilitas, dan Erodibilitas
Tanah

Untuk mengetahui hubungan antara pemskaian pupuk, permeabilitas, dan

ercdibilitas tanah dapat dilihat pada grafik Gambar 4.12

GRAFIK HUBUNGAN ANTARA PEMAKAIAN PUPUK,
PERMEARILITAS DAN ERODIBILITAS
G 85
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Gambar 4.12 Grafik hubungan antara pemakaian pupuk kandang, permeabilitas, dan
erodibilitas

Pada grafik Gambar 4.12 terlibat bahwa terjadi satu titik perpotongan antara

kurva erodibilitas K dan permesbilitas P yaitu pada persentaze pemakaian pupuk 1,4%

dengan nilai erodibilitas 0,08 gr/J dan permesbilitas 6,75 cm/jam. Dari sini dapat ditarik

kesimpulan bahwa persentase pemakaian pupuk kandang yang terbaik dilihat dari

hubungan antara permeabilitas dan erodibilitas adalah 1,4%.
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43.11 Hubungan Antara Kandungan Bahan Organik, Permeabilitas, dan

Erodibilitas

Untuk mengetahui hubungan antara kandungen behen organik, permeabilitas, dan

erodibilitas dapat dilihat pada grafik Gambar 4.13 berikut :

GRAFIK HUBUNGAN ANTARA BAHAN ORGANIK,
PERMEABILITAS DAN ERODIBILITAS
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Gambar 4.13 Grafik hubungan sntara kandungan bahan orgamik, permeabilitas, dan

erodibilitas

Pada grafik Gambar 4.13 terlihat bahwa terjadi safu titik perpotongan antara

kurva erodibilitas K dan permeabilitag P yaitu pada persentage bahan organtk 2,8%

dengan nilai erodibilitas 0,08 gr/J dan permeabilitas 6,75 em/jam. Dari sini dapat ditarik

kesimpulan bahwa persentage kandungan bahan organik yang terbaik dilihat dari

hubungan antara permeabilitas dan erodibilitas adalah 2,8%.

MAGISTER TEXNIC SIPIL
UNIVERSITAS DIPOREGORO




PENGARUH PEMAKAIAN PUPUR. KANDANG
PADA TANAH REGOSOL KELABU TERHADAP EROSI

101

4.3.12 Hubungan Antara Erosi, Permeabilitas, Erodibilitas, dan Bahan Organik

Untk mendepatkan hubungan  erosi merupekan fimgsi dari permesbilitas,

erodibilitas, dan bahan organik dapat dilihat dari hasil regresi berganda seperti yang

disajikan pada Tabel 4.14 berikut :

Tabel 4.14 Erosi merupakan fingsi dari permeabilitas, erodibilitas, dan bahan organik

LERENG HASH, REGRESI BERGANDA

TAPA TANAMAN

DENGAN TANAMAN

5% A=-0,019.P + 0,3206.K - 0,0066.0 + 0,3088

A=10,0087.7+2,3812.X - 0,0014,0 - 0,0944

10° =-0,0821.P - 0,5716.K - 0,0193.0+ 1,1961

A=00451.P+ 7,3499.K - 0,0106.0 - 04382

15%  [A=-02911F -7,0681.K - 0,0356.0 + 3,7200

A=0,0788P+ 14,5154.X - 0,0176.0 - 0,7936

Keterangan :
A =erosi ( ton/ha)
P =permeabilitas ( cm/jam )
K =erodibilitas ( g/T)
O =bahan organik (% ).

4.4 Analisis Ekonomi

Ustuk mendapatkan hasil panen jagung sebesar 10 ton/ha yang terdiri dari 5 ton

biji jagung dan 5 ton jerami dibutuhkan pupuk N, P, dan K sebagai berikut :

1). Menggunakan pupuk buatan
¢ Untuk menghasiikan biji jagung :
N=5/4x 63 ke=78,75kg
P=5/4x 12kg =15 kg

K=5/4x 30kg= 37,5 kg

Jumlah =131,25kg
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» Untuk menghasitkan jerami :
N=5/4x 37kg=46,25kg l
P=5/Ax 6kg= 75kg ‘

K=5/A4x 318kg=475 kg

Jumlah =101,25 kg 1
Total kebutuhan pupuk = 131,25 kg + 101,25 kg = 232,5 kg ‘

Biaya yang dibutuhkan = 232,5/50 x Rp. 150.000 = Rp. 697.500.

2). Menggnnakan pupuk kandang

Kebunfuhan wnsur N bagi tanamen didapatkan dari N yang terkandung dala:zn
bahan organik dalam tansh, N dari udars, N dari air hujan, dan N dari pupuk.
Kandungan N yang ferdapat dalam kendusgan bahan organik tanah dinyataken

dalamperbandingan C : N : P : S yaitu 100 : 10: 1 : 1, gehingga untuk tanah regosc}l

kandungan N = %xlﬂ% = 0,12% . Jadi komposisi N yang dibutubkan untuk tanaman

dapat dihitung sebagai berikut :
Ntanah =0,12 %
Npupuk =0,29 %
Nudara = 0,05 %
Nhnjan =0,04 %
+
Total = 0(,5%
0,12

Ntansh = (78,75 +46,25)=30kg
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Npupuk =%~?—x(78,?5 +46,25)="12,5kg

Nudara =%O?5x(78,75 +4625)=12,5kg

>

Nhujan =%9$x(7s,?5 +46,25)=10kg

Pupuk kandang sapi yang diperlukan adalah % =25 ton,

»

_ 15475 =11 ton

B P

»

_37,5447,5

K =19 ton

| Dari hasil perhitungan di atas diperoleh jumlsh pupuk kandang sapi yang
| dibitubkan adalsh sebesar 25ton/ha Dengan asumsi 1 truk dapat mengangkut Ston
| pupuk dan biaya tiap truk Rp.100.000, maka besarnya biaya yang diperlukan adalah
25/5 x Rp. 100.000 = Rp.500.000.

Dari perbandingan harge yang diperoleh diatas dapat disimpulkan bahwa
pemakaian pupuk kandang sapi lebih ekonomis dibanding pupuk buatan. Dan hal ini
sudah banyak dilakukan oleh masyarakat petani khususnya di lokasi studi yaitu

Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten.
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BABS

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian model fisik pengaruh pemakaian pupuk kandang sapi pada tanah
regosol terhadap erosi dapat diambil beberapa kesimpulan gebagai berikut :

Pemakaian pupuk kandang sapi pada tansh regosol kelabu dapat meningkatkan
permesbilitas tanah yaitu 5,4 cmfjam, 6,43 cm/jam, 6,63 cm/jam, 6,83 cm/fjam, 7,34
c;mfjam, 9,75 cmfiam, 8,05 cm/jam, dan 8,04 om/jam berturut-turut untuk pemakaian
pupuk, 0%, 0,8%, 1,6%, 2,4%, 3,2%, 4%, 4,8%, dengan trend Y = -0,1298 X' + 1,1688 X
+ 5441 dengan As=0,18% schingen didapat harga permeabilitas optimum sebesar 8,07
cm/jam pada kondisi pemakaian pupuk 4,5 %. Juga dapat meningkatkan kandungan bahan
organik dalam tanzh yaite 1,4%, 2.2%, 3%, 3,8%, 4,6%, 5,4%, 6,2% berturut-turut untuk
pemakaian pupuk 0%, 0,8%,1,6%, 2.4%, 3,2%, 4%, 4,8% yang pada skhirmya dapat
meningkatkan ketahanan tanah terhadap erosi..

Peningkatan permeabilitas dan kandungan bahan organik dalmﬁ tanah menyebabkan
mengecilnya nilai Erodibilitas tanah K yaita 0,110 gr/J, 0,085 ar/J, 0,075 grf3, 0,065 gr/l,
0,061 gi/J, 0,056 gr/J, 0,056 gr/T berturut-turut untuk pemakaian pupuk 0%, 0,8%, 1,6%,
24%, 3,2%, 4%, 4,8% sehingga dapat memperkecil laju erosi. Trend yang didapatkan dari
hubungan pemakaian pupuk kandang dengan erodibilitas tanah adalah Y = 0,003 X -

0,0251 X + 0,1075 dengan Ae= 1,8% dan erodibiltas tanah optimum sebesar 0,056 g/l

pada kondisi pemakaian pupuk 4,15 %.
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Tumlah pengurangan erosi terkecil yang terjadi unfuk setiap kemiringan lereng adalah
pada kondisi smmple tenpa pemakaian pupuk tanpa teneman yaitn lebih kurang 8,5%,
jumlah pengurangan erosi terbesar yang terjadi untuk setiap kemiringan lereng adalah pada
kondisi sample dengan pemakaiszn pupuk 4% dengan tenaman yait lebih kurang 58,6%

Dart uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemakaian pupuk kandang sapi
optimal dicapai pada persentase pemakaian pupuk kandang sebesar 4,3 % karena
"memberikan nilai erodibiiitas tanah, permesbilitas , dan erosi yang optimum. Pemakaian
pupuk kandang sapi yang optimal sebesar 4,3 % setara dengan 43 ton/ha, Karena
jumlahnya yang cukup besar, akan menimbulkan beberapa kendala seperti transportasi dan

pengadaannya.

5.2 Saran

Penelitian ini dilakukan di lsboratorivm dengan menggunakan alat rainfall simulator
dengan kondisi hujan sesaat, maka untuk verifikasi perlu dilakukan penelitian serupa di
lapangan dengan kondisi hujan slami.

Untuk mendapatkan hasil panen yang baik dan laju erosi tanah yang terjadi masih di
bawah batas makeimum yang diijinkan, maka bagi para petani setempat khususnyﬁ di
Jatinom Klaten dapat disarankan untuk menggunsken pupuk kandang sapi 2,3% atan
setara dengan 25 towha dengan lahan ditanami jagung. Karena disamping dapat
menghasifken panen 5 ton/ha biji jagung, erosi yang dihasilkan 0,7 ton/ha yang masih

jauh lebih kecil dibanding erosi maksimum yang diijinkan sebesar 10 ton/ha.
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Untuk memenuhi kebutuhan pupuk kandang sapi tersebut perlu dilakukan kerja sama
yang saling menguotungkan oleh pemda dan mausyarakat petani dalam penyediaan ternak
sapi, missal dengan sistem bagi hasil. Misal 1 Kepala Keluarga mempunyai lahan rata-rata
1 patok setara &engan 1/3 ha Lﬁm diberi bantuan 2 ekor sap1. Dari 2 ekor sapi dalam 1 tahun
ﬁapat menghasilkan 15 ton pupuk kandang dengen asumsi tiap eker sapi dapat
menghasilkan pupuk 7,5 ton/tahun (Rauf, A. 1993). Dengan demikian kebutuhan pupuk

“kandang sapi dapat dipenuhi oleh masyarakat petani itu sendiri.
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